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Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
ABSTRAK 
Sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk memberikan pelayanan kesehatan di 
rumah sakit adalah perawat. Kesejahteraan adalah salah satu kunci bagi perawat 
untuk melakukan tugasnya dengan baik. Kesejahteraan ditempat kerja yang perlu 
disebut workplace well being. Adapun salah satu faktor yang dapat menimbulkan 
workplace well being adalah psychological capital (Avey, Luthans, Smith, & 
Palmer 2010; Luthans 2004). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara psychological capital terhadap workplace well being pada perawat di 
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 116 perawat yang 
bekerja di Rumah Sakit Ibnu Sina Pekanbaru yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik accidental sampling. Data penelitian ini diperoleh dengan 
skala workplace well being (Zahro, 2018) dan skala psychological capital 
(Luthans, 2007). Hasil analisis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dan 
koefesien korelasi sebesar 0,531. Artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Terdapat hubungan positif antara psychological capital dengan workplace well 
being pada perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru. Semakin tinggi 
psychological capital yang dimiliki oleh perawat semakin tinggi workplace well 
being. 
 








RELATIONSHIP BETWEEN PSYCHOLOGICAL CAPITAL AND 
WORKPLACE WELL BEING IN NURSES AT THE ISLAMIC HOSPITAL 




Faculty of Psychology, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau 
 
ABSTRACT 
The human resources needed to provide health services at the hospital are nurses. 
Well-being is one of the keys for nurses to do their job well. Workplace welfare 
that needs to be called workplace well being. One of the factors that can lead to 
workplace well being is psychological capital (Avey, Luthans, Smith, & Palmer 
2010; Luthans 2004). This study aims to determine the relationship between 
psychological capital and workplace well being among nurses at Ibnu Sina Islamic 
Hospital Pekanbaru. This study uses a correlational quantitative design. The 
sample in this study amounted to 116 nurses who worked at Ibnu Sina Hospital 
Pekanbaru which were determined using accidental sampling technique. The 
research data were obtained using a workplace well being scale (Zahro, 2018) and 
a psychological capital scale (Luthans, 2007). The analysis results obtained a 
significant value of 0.000 and a correlation coefficient of 0.531. This means that 
the hypothesis in this study is accepted. There is a positive relationship between 
psychological capital and workplace well being for nurses at the Ibnu Sina Islamic 
Hospital Pekanbaru. The higher the psychological capital owned by the nurse, the 
higher the workplace well being. 
 
 












A. Latar Belakang Masalah 
Pelayanan kesehatan bisa diperoleh salah satunya di rumah sakit. Menurut 
Keputusan Menteri Republik Indonesia No 340/MENKES/PER/III/2010 
menyebutkan bahwa, rumah sakit adalah institusi yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 
rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat (Puspita & Siswati, 2018). Kegiatan 
pelayanan rawat jalan yang diberikan di rumah sakit yaitu penerimaan pasien, 
pelayanan dokter, pelayanan perawatan oleh perawat, pelayanan makan, dan 
pelayanan obat. Rumah sakit memberikan pelayanan kesehatan berupa, pelayanan 
umum seperti konsultasi dengan dokter dan perawatan terhadap pasien yang 
dilakukan oleh perawat. 
Sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk memberikan pelayanan 
kesehatan di rumah sakit adalah perawat (Setiawan, 2016). International Council 
of Nursing menyatakan bahwa perawat adalah seseorang yang telah 
menyelesaikan program pendidikan keperawatan, memiliki wewenang untuk 
memberikan pelayanan dan peningkatan kesehatan, serta pencegahan penyakit di 
negara yang bersangkutan (Mariyanti & Citrawati, 2011). Perawat adalah tenaga 
kesehatan yang memberikan pelayanan terhadap pasien sebelum ditangani oleh 
dokter  (Jawad, Ariana, Handadari, & Margaretha, 2018). Peran dan tugas perawat 
adalah memberikan perawatan fisik dan emosional pada  pasien yang mengalami 




Rusdiana, 2014; Harnida, 2015).  Perawat di rumah sakit sangat dibutuhkan, 
untuk memberikan pelayanan kesehatan dan perawatan kepada pasien. 
Perawat dituntut untuk selalu dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan juga diimbangi 
dengan peningkatan kesejahteraan yang memadai. Kesejahteraan dapat dikatakan 
sebagai suatu kondisi ketika seluruh kebutuhan manusia terpenuhi (Sahusilawane, 
Ranimpi, Desi, 2017). Kesejahteraan perawat di Indonesia sangat kurang, terlihat 
dari perawat yang menuntut kesetaraan gaji perawat dengan gaji perawat 
internasional, dan meminta penjelasan perbedaan tugas dokter dan perawat 
(Novianti & Widodo, 2013). Perawat merasa kecewa dan tidak puas ketika 
menerima pengakuan yang tidak baik dari pasien, keluarga, kolega dan pemimpin 
yang menyebabkan penurunan kesejahteraan di tempat kerja (Zhao, Liu, Cen, 
2015). Perawat yang tidak merasakan kesejahteraan berdampak pada kualitas 
pelayanan di rumah sakit. 
Pekerjaan  perawat seharusnya tidak menjadi beban bagi yang 
menjalankannya. Namun pekerjaan tersebut harus dinikmati sehingga 
kesejahteraan dapat dirasakan oleh perawat (Yovanca & Febrayosi, 2019). 
Seorang perawat dituntut untuk memiliki highly intellectual, dalam artian setiap 
tindakan yang dilakukan perawat memiliki dasar-dasar ilmiah dan rasionalitas 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Tugas perawat berhubungan dengan 
kesehatan dan keselamatan orang lain dan sekecil apapun kesalahan yang 
dilakukan perawat akan berdampak negatif bagi pasien. Selain itu pekerjaan 




diagnosa  penyakit  dalam respon yang berbeda-beda (Sabiq & Miftahudin, 2017). 
Kesejahteraan adalah salah satu kunci bagi perawat dalam menjalankan tugasnya. 
Kesejahteraan bagi perawat tidak hanya akan berdampak pada dirinya 
sendiri, namun juga bagi pasien di rumah sakit. Perawat yang memiliki 
kesejahteraan hidup akan menunjukan sikap dan emosi positif dalam bekerja, serta 
dapat berdampak terhadap kesehatan pasien di rumah sakit. Selain itu, 
kesejahteraan perawat juga berdampak positif terhadap organisasi (Setiawan, 
2016). Salah satu kesejahteraan yang penting untuk diperhatikan adalah 
workplace well being. Page (2005) menyatakan bahwa workplace well being atau 
kesejahteraan di tempat kerja merupakan rasa sejahtera yang diperoleh pekerja 
dari pekerjaan mereka yang terkait perasaan peserta secara umum (core affect) 
dan nilai intrinsik maupun ekstrinsik dari pekerjaan (work value). Page 
menyatakan bahwa pekerja yang memiliki well being yang tinggi adalah pekerja 
yang berada dalam kondisi emosi positif sehingga membuat pekerja menjadi lebih 
bahagia dan lebih produktif. 
Workplace well being memberikan efek yang baik bagi karyawan dan 
perusahaan. Workplace well being merupakan salah satu faktor kunci dalam 
memotivasi karyawan menuju kesuksesan organisasi atau perusahaan. Lebih 
lanjut organisasi yang memiliki karyawan well being akan mengalami keuntungan 
antara lain mendapatkan kepuasan dan loyalitas konsumen yang lebih tinggi, lebih 
produktif. Pekerja yang telah memperoleh workplace well being akan melakukan 
pekerjaan dengan lebih baik, karyawan lebih terikat dengan pekerjaannya, 




memuaskan pelanggan atau konsumen dan menjadi produktif secara finansial 
serta menguntungkan bagi perusahaan atau organisasi (Harter, Schmidt, & Keyes, 
2002 : Harter, Schmidt, & Keyes, 2003).  
Wawancara yang telah dilakukan pada 08 Desember 2019 terhadap 
seseorang  perawat (A, 23 Tahun), (L, 24 tahun) dan (O, 23 tahun) yang bekerja di 
rumah sakit X. Wawancara ini berdasarkan pada aspek workplace well being. 
Aspek pertama yaitu kondisi kerja. Responden menyatakan bahwa merasa tidak 
puas dengan kondisi di tempat kerja. Hal ini dikarenakan terdapat pasien yang 
sakit dan membutuhkan perawatan yang ekstra namun diletakan di ruangan yang 
tidak semestinya, alat alat medis yang berada di rumah sakit tidak lengkap 
sehingga membuat pekerjaan responden tertunda dan jumlah perawat di rumah 
sakit yang lebih sedikit dengan jumlah pasien.  
Aspek kedua yaitu penggunaan waktu sebaik-baiknya. Responden juga 
menyatakan bahwa sulit membagi waktu, antara waktu kerja dan kehidupan 
sehari-hari karena padatnya jadwal pekerjaan yang dilakukan oleh perawat. Dari 
wawancara yang telah dilakukan maka perawat masih mengalami kendala dengan 
pekerjaannya. Kendala yang dihadapi perawat menggambarkan bahwa, belum 
terpenuhinya aspek kesejahteraan di tempat kerja. Aspek yang belum terpenuhi 
adalah core affect, kondisi di tempat kerja, kemampuan membagi waktu dan 
keamanan di tempat kerja. 
Workplace well being dapat terpenuhi dengan berbagai faktor. Avey, 
Luthans, Smith, & Palmer (2010) menyatakan bahwa, salah satu faktor yang 




yang memiliki psychological capital memiliki kesejahteraan dari waktu ke waktu. 
Sejalan dengan luthans (2004) menyatakan bahwa dalam membangun sumber 
daya manusia yang diyakini tidak kalah penting yaitu psychological capital.  
Psychological capital adalah keadaan psikologis dari individu yang 
memiliki karakteristik keyakinan diri dalam meraih kesuksesan dan 
menyelesaikan tugas yang menantang; optimis atas kesuksesan sekarang dan masa 
depan; pengharapan merupakan sebuah bentuk ketekunan untuk meraih target; 
dan resiliensi adalah suatu bentuk kemampuan individu untuk bangkit dari 
kegagalan dan kesulitan yang dihadapi dan dapat menjadi lebih sukses dari 
sebelumnya (Luthans, Youssef, Avolio, 2007). Nelsoon & Cooper (2007), 
menyatakan bahwa psychological capital diartikan sebagai kondisi positif pada 
individu yang jauh dari gambaran putus asa dan kesulitan dalam lingkup 
organisasi. 
Teori Conservation Of Resource Hobfoll menyatakan bahwa individu 
memiliki motivasi untuk melindungi sumber daya yang dimiliki dan mendapatkan 
sumber daya yang baru. Terdapat empat jenis sumber daya yang dapat 
menyebabkan lebih besar kesejahteraan bentuk fisik, karakteristik pribadi, kondisi 
atau energy. Culbertson menyimpulkan bahwa psychological capital masuk ke 
dalam karakteristik pribadi (Culbertson, 2010). Menurut teori Conservation Of 
Resource individu yang memiliki psychological capital yang tinggi akan 
mempertahankan, memulihkan atau meningkatkan kesehatan mental atau fisik 





Penelitian menunjukkan bahwa keempat komponen dari psychological 
capital (self-efficacy, optimisme, harapan, dan ketahanan) memiliki hubungan 
positif dengan well being. Luthans et al (2007) self efficacy mengacu kepada 
kepercayaan diri seseorang pada kemampuan untuk bertindak dan melakukan 
tugas. Individu yang memiliki self efficacy lebih mudah mencapai  kesejahteraan 
di tempat kerja. Hal ini dikarenakan individu memiliki motivasi yang tinggi, 
menetapkan tujuan yang menantang diri sendiri, menjaga komitmen yang kuat, 
membantu menciptakan rasa ketenangan dalam mengerjakan tugas yang sulit, 
serta meningkatkan dan mempertahankan usaha dalam menghadapi kegagalan.  
Optimis adalah persepsi bahwa situasi negatif disebabkan oleh sumber 
eksternal, sesaat dan situasional, sedangkan situasi positif adalah hasil dari 
penyebab internal yang bertahan lama (Luthans dan Youssef, 2004). Individu 
yang optimis menghargai diri mereka sendiri, menjauhkan diri dari situasi yang 
tidak menguntungkan sehingga melindungi diri mereka dari depresi, menyalahkan 
diri, dan putus asa. Selain itu individu yang optimis juga memiliki cara coping 
stres yang tinggi, yang membuat individu tersebut mampu menangani kesulitan di 
dalam bekerja, menampilkan kebahagian, dan fungsi positif sehingga akan mudah 
untuk menampakan kesejahteraan di tempat kerja (Malik, 2013; Culbertson, 
Fullagar & mills, 2010).  
Harapan juga memiliki hubungan dengan kesejahteraan di tempat kerja. 
Harapan mampu menggambarkan motivasi seseorang untuk mencapai tujuan, 
bahkan ketika dihadapkan dengan hambatan. Snyder (2002) telah menemukan 




retensi yang lebih tinggi, dan memiliki tingkat kepuasan. Resiliensi sebagai 
komponen perilaku organisasi yang positif, dipandang sebagai kemampuan untuk 
bangkit dari keterpurukan, konflik, kegagalan atau bahkan peristiwa positif, 
kemajuan dan peningkatan tanggung jawab. Individu yang memiliki resiliensi 
mampu meningkatkan kesejahteraan karena mampu bertahan dengan kondisi 
apapun (Malik, 2013; Luthans, 2007). Dengan demikian keempat komponen dari 
psychological capital merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 
perilaku positif dalam organisasi atau dunia kerja. 
Pemaparan masalah yang telah dijelaskan diatas membuat, peneliti merasa 
bahwa perlunya masalah ini menarik untuk diangkat dan diteliti. Oleh sebab itu, 
peneliti mengangkat penelitian dengan judul hubungan antara psychological 
capital dengan workplace well being pada perawat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan  masalah dalam penelitian 
ini “Apakah ada Hubungan antara Psychological Capital dengan Workplace Well 
Being pada Perawat”?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara ilmiah Hubungan antara 







D. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini diasarkan pada penelitian terdahulu yang memiliki kajian 
yang sama. Penelitian mengenai workplace well being telah banyak dilakukan 
sebelumnya antara lain: 
1. Avey dkk (2010), melakukan penelitian dengan judul  Impact of Positive 
Psychological Capital on Employepe Well-Being Over Time. Hasil penelitian 
ini adalah karyawan yang memiliki psychological capital mendapatkan  well 
being dari waktu ke waktu. Sampel pada penelitian ini adalah karyawan yang 
setuju berpartisipasi dalam penelitian di universitas Midwestern. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada subjek, 
subjek pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di universitas 
Midwestern, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan subjek 
penelitian adalah perawat rumah sakit di  Pekanbaru  dan tempat penelitian di 
Washington, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah di 
Pekanbaru. 
2. Siu (2013), melakukan penelitian dengan judul Psychological Capital, Work 
Well-Being, and Work-Life Balance Among Chinese Employees A Cross-
Lagged Analysis. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 287 
layanan kesehatan pekerja di masyarakat Cina. Hasil penelitian ini adalah 
psychological capital memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 
kesejahteraan kerja peserta (tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan 
kesejahteraan fisik / psikologis) dan lebih banyak keseimbangan kehidupan-




dengan penelitian yang akan dilakukan adalah daerah penelitian yang 
dilakukan pada penelitian ini di China sedangkan pada penelitian yang akan 
dilakukan di Indonesia.  
3. Yuniarti (2015), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Modal 
Psikologis dan Persepsi Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Workplace Well Being. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 220 
orang pegawai negeri sipil. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Hasil penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh yang signifikan modal psikologis dan persepsi 
kepemimpinan transformasional terhadap workplace well being. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini 
menggunakan subjek pegawai negeri sipil sedangkan pada penelitian yang 
akan dilakukan subjek yang digunakan adalah perawat yang bekerja di rumah 
sakit di Pekanbaru. 
4. Anwarsyah & Salindu (2011), melakukan penelitian dengan judul Hubungan 
antara Job demands dengan Workplace Well-being Pada Pekerja Shift.  
Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja shift di suatu perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa hubungan negatif yang signifikan antara job 
demands dengan workplace wellbeing. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
pekerja memiliki tingkat job demands yang rendah, pekerja juga memiliki 
tingkat workplace well-being yang tinggi. Begitu pula ketika pekerja 
memiliki tingkat quantitative job demands yang tinggi, maka pekerja tersebut 




dengan penelitian yang akan dilakukan adalah subjek yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pekrja shift dan variabel bebas pada penelitian ini ialah 
job demands sedangkan pada penelitian yang ingin di lakukan ialah 
psychological capital dan subjek yang di gunakan ialah perawat yang berada 
di rumah sakit di Pekanbaru. 
5. Sawitri, Endang & Lembana (2013), melakukan penelitian dengan judul 
Perceived Organizational Support dan Workplace Well Being pada Pekerja 
Pabrik. Populasi pada penelitian ini adalah pekerja pabrik yang bekerja di 
perusahaan manufaktur yang memproduksi baja di Indonesia, jumlah 
partisipan pada penelitian ini berjumlah 173 pekerja pabrik. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara Perceived 
Organizational Support dan Workplace Well Being pada Pekerja Pabrik. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
terletak pada populasi penelitian yang mana pada penelitian ini populasi dan 
partisipan ialah pekerja pabrik yang bekerja di perusahaan manufaktur yang 
memproduksi baja di Indonesia, sedangkan pada penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan populasi perawat yang bekerja di rumah sakit yang 
berada di Pekanbaru, dan perbedaan terletak di variabel bebas yang 
digunakan. 
6. Zahro (2018), melakukan penelitian dengan judul Hubungan Antara Work 
Value Dan Workplace Well Being Pada Karyawan PT Gressboard Mojokerto. 
Penelitian ini dilakukan pada  karyawan PT Gressboard Mojokerto dengan 




Proportionate stratified random sampling. Hasil penelitian ini adalah terdapat 
hubungan antara variabel work value dan workplace well being dimana 
koefisien korelasi antara dua variabel yaitu sebesar 0,656. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Proportionate stratified 
random sampling dan subjek pada penelitian ini adalah karyawan PT 
Gressboard Mojokerto sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan subjek penelitian perawat yang berada di rumah sakit di 
Pekanbaru. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
mengenai ilmu psikologi khususnya psikologi industri dan organisasi serta 
psikologi positif tentang workplace well being dan psychological capital. 
2. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan organisasi dapat memahami hubungan 











A. Workplace Well Being 
1. Pengertian Workplace Well Being 
 Workplace well being lahir dari sebuah keterbatasan subjective well 
being (SWB), SWB adalah suatu persepsi pribadi dan pengalaman  positif 
negatif yang merupakan tanggapan emosional yang meliputi domain 
kognitif dan lebih spesifik membahas tentang kepuasan hidup (Diener, 
Lucas, Dan Oishi 2002). Meskipun penelitian di bidang subjective well 
being telah luas, namun terdapat beberapa keterbatasan, yaitu seperti 
kurangnya pemahaman seputar sifat kepuasan kerja itu sendiri. Sehingga 
Page (2005) berpendapat bahwa untuk mengatasi keterbatasan tersebut 
mencetuskan workplace wellbeing sebagai landasan untuk menjelaskan 
kesejahteraan di tempat kerja, dan menambahkan pengertian workplace 
well-being adalah rasa sejahtera yang diperoleh pekerja dari pekerjaan 
karyawan yang terkait dengan perasaan pekerja secara umum (core affect) 
dan nilai intrinsik maupun ekstrinsik dari pekerjaan (work value).   
Danna dan Griffin (1999) menyebut workplace well-being dengan 
istilah health and well-being in the workplace, yaitu merujuk kepada 
kesehatan fisik, dan kesehatan psikis pada pekerja yang menggambarkan 
adanya indikasi sehat atau sakit secara fisik, tingkatan emosional, dan 
tingkat epidemiologi kesehatan mental. Sivanathan, Arnold, Turner, dan 




kesehatan pada karyawan, baik kesehatan psikologis maupun fisik. Harter, 
Schmidt dan Keyes (2002) mendefinisikan workplace well being sebagai 
kesehatan mental karyawan yang dipengaruhi oleh pertumbuhan pribadi, 
tujuan hidup, hubungan positif dengan orang lain, penguasan terhadap 
lingkungan, integritas sosial, dan kontribusi sosial.  
Copper dan Catwirgh (1994) menjelaskan kesejahteraan dan 
kesehatan pegawai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan 
secara finansial dan keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan. Page 
dan Vella-Brodrick (2009) menjelaskan workplace well being terdiri dari 
kepuasan kerja (Job Satisfaction) yang merupakan bentuk evaluasi 
kognitif mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan. Van Horn et 
al. (2004), kesejahteraan di tempat kerja adalah evaluasi positif dari 
berbagai karakteristik pekerjaan yang terdiri dari aspek emosional, 
motivasi, perilaku, kognitif dan psikosomatik. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa workplace well being adalah kesejahteraan di tempat kerja yang 
ditandai dengan kesehatan fisik dan psikis pada pekerja, kesehatan psikis 
pekerja dapat berupa kepuasan pekerjaan dan penilaian di tempat kerja, 
pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, hubungan positif dengan orang lain, 







2. Aspek aspek Workplace Well being 
Page (2005) menjelaskan bahwa terdapat 13 aspek dari workplace well-being 
yang dibagi ke dalam dua dimensi yaitu 5 aspek dari dimensi intrinsik dan 8 
aspek dari dimensi ekstrinsik. 
a. Dimensi Intrinsik 
 Dimensi intrinsik merupakan perasaan karyawan yang terkait 
dengan tugas dalam bekerja 
1) Tanggung jawab dalam bekerja. Kewajiban seseorang untuk 
melakukan fungsi yang diberikan kepadanya sesuai dengan 
kemampuan dan arahan. Perasaan yang dimiliki karyawan terhadap 
tanggung jawab kerja yang diberikan organisasi dan kepercayaan 
untuk melakukan pekerjaan dengan baik. 
2) Makna pekerjaan. Perasaan karyawan bahwa pekerjaannya 
memiliki arti dan tujuan baik secara personal, maupun untuk skala 
yang lebih luas. Makna kerja merupakan pilihan dan pengalaman 
individu dengan konteks organisasi dan lingkungan dimana 
individu bekerja. Individu yang memiliki makna terhadap 
pekerjaan akan memiliki tujuan dalam bekerja serta memiliki 
keterlibatan dalam membangun komunitas dalam bekerja. 
3) Kemandirian dalam bekerja. Individu yang mandiri dalam 
melakukan pekerjaan dapat dipercaya untuk melakukan tugasnya 




4) Penggunaan kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja.Individu 
yang bekerja diharapkan memiliki pengetahuan tentang pekerjaan 
yang dilakukan serta dapat menggunakan kemampuan yang 
dimiliki dalam bekerja. Perasaan bahwa pekerjaan yang diberikan 
memungkinkan mereka untuk menggunakan pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki. 
5) Perasaan berprestasi dalam bekerja. Sikap pekerjaan dan tugas 
yang diberikan bisa diselesaikan dengan sebaik-baiknya dan 
pekerjaan itu memberikan perasaan berprestasi pada karyawan. 
b. Dimensi Ekstrinsik 
 Dimensi ekstrinsik terkait dengan lingkungan kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan dalam bekerja. 
1) Penggunaan waktu sebaik-baiknya. Seseorang yang mampu 
menggunakan waktu sebaik-baiknya yakni yang memiliki 
keseimbangan antara waktu kerja dan kehidupan pribadi. 
2) Kondisi kerja. Individu yang merasa puas terhadap tempat kerja 
dan budaya kerja dalam lingkungan pekerjaannya. 
3) Supervisi. Supervisi adalah bentuk perlakuan atasan kepada 
karyawan serta adanya dukungan kerja dari atasan 
4) Peluang promosi. Peluang promosi yaitu pemberian kesempatan 
kepada karyawan untuk berkembang atau jenjang yang lebih tinggi 




5) Pengakuan kinerja baik. Perusahaan yang memiliki pengakuan 
kinerja yang baik adalah perusahaan yang secara objektif mampu 
membedakan perlakuan terhadap karyawan yang memiliki kinerja 
yang baik atau kurang baik. 
6) Penghargaan sebagai individu di tempat kerja. Penghargaan 
sebagai individu ditempat kerja adalah adanya penerimaan diri 
karyawan oleh atasan serta adanya penerimaan diri karyawan oleh 
karyawan lainnya. 
7) Uang. Uang merupakan dampak positif terhadap kinerja individu, 
tim dan organisasi. Uang secara positif dapat mendorong sebagian 
besar orang. Dalam perspektif workplace well being adanya 
kepuasan karyawan terhadap upah yang diterima. 
8) Keamanan. Keamanan merupakan rasa puas karyawan terhadap 
posisi kerja yang ditempati serta memiliki rasa aman terhadap 
posisi kerja. 
3. Faktor yang mempengaruhi Workplace Well Being 
a. Job Demand 
 Wulan (2016) menyatakan bahwa job demand memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap workplace well being. Hal ini 
berarti semakin rendah tingkat job demands maka semakin tinggi 
tingkat workplace well being dan semakin tinggi tingkat job demands 
maka semakin rendah tingkat workplace well being.  Selain penelitian 




juga memiliki hasil penelitian yang sama yaitu hubungan negatif yang 
signifikan antara job demands dengan workplace wellbeing. 
b. Psychological Capital 
 Hasil penelitian Avey dkk (2010) menunjukkan bahwa 
karyawan yang memiliki psychological capital memiliki kaitan dengan 
kesejahteraan. Psychological capital dapat menjadi sumber daya 
positif yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Siu (2013) menyatakan bahwa psychological 
capital yang tinggi akan mempertahankan, memulihkan atau 
meningkatkan kesehatan mental yang akan berpengaruh dengan 
kesejahteraan. Luthans & Morgan (2015) juga melakukan penelitian 
hubungan antara psychological capital dan well being hasil penelitian 
ini menyebutkan bahwa psychological capital merupakan sumber daya 
dan mekanisme yang berada di tempat kerja untuk meningkatkan 
kesejahteraan. 
c. Work Value 
 Work value (nilai kerja) dapat diartikan sebagai sikap 
individu terhadap apa yang dikerjakan, loyalitas terhadap perusahaan, 
hubungan dengan anggota-anggota dalam perusahaan, keterlibatan 
dalam perusahaan, serta jenjang karir dalam perusahaan (Zahro, 2018). 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Zahro (2018) menyatakan bahwa 
ada hubungan antara workplace well being dan work value. Hasil 




al (2011) yang juga menunjukan bahwa nilai kerja berhubungan secara 
positif dengan workplace well being yang dimiliki oleh karyawan di 
perusahaan. Page (2005) menjelaskan bahwa dalam menentukan 
workplace well being pada karyawan sangat menekankan pentingnya 
nilai-nilai dalam pekerjaan (work values) dimana nilai-nilai dalam 
pekerjaan tersebut dapat membuat karyawan menikmati pekerjaannya. 
d. Job Insecurity  
 Penelitian yang dilakukan Oleh Rizarul & Sadida (2019) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara job 
insecurity and employee well being. Semakin tinggi job insecurity 
karyawan maka employee wellbeing menjadi rendah. 
e. Job Stress Risk Factor 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kao, Chia-Lin 
& Chang, Wei Wen (2017) menjelaskan bahwa faktor risiko stres kerja 
secara signifikan berkaitan dengan kesejahteraan di tempat kerja. 
B. Psychological Capital 
1. Pengertian Psychological Capital 
Munculnya psikologi positif berawal dari kekhawatiran bahwa 
seseorang tidak pernah mengklaim bahwa mereka menemukan nilai positif 
dalam dirinya. Setidaknya ilmu psikologi bergeser dari hal hal buruk 
dalam hidup menuju lebih seimbang untuk memahami hal terbaik dalam 
hidup. Para peneliti kemudian menemukan suatu pendekatan baru yang 




positive organizational scholarships pada level organisasi dan positive 
organizational behavior pada level individu. Psychological capital 
merupakan bagian dari positive organizational behavior. Luthans, (2004) 
psychological capital atau modal psikologis secara singkat telah 
disebutkan dalam berbagai karya tentang ekonomi, investasi, dan 
sosiologi, namun istilah psychological capital dalam bidang psikologi 
positif cenderung baru. 
Luthans dkk (2007) mendefinisikan psychological capital adalah 
perkembangan psikologis positif individu yang ditandai dengan: (1) 
memiliki kepercayaan diri (self-efficacy) untuk berhasil dalam tugas yang 
menantang; (2) membuat atribusi positif (optimisme) tentang kesuksesan 
di masa sekarang dan di masa depan;(3) memiliki harapan dalam mencapai 
tujuan, bila perlu mencari cara lain untuk mencapai tujuan; dan (4) ketika 
dilanda masalah dan kesulitan, mampu mempertahankan dan bangkit 
kembali, dan bahkan mampu melampaui (ketahanan) untuk mencapai 
kesuksesan.   
Shahnawaz dan Jafri (2009) mendefinisikan psychological capital 
adalah sebagai keadaan psikologis positif individu yang terdiri dari empat 
dimensi yaitu keyakinan atau self efficacy, harapan, optimis, dan 
ketahanan (resiliensi). Psychological capital adalah kondisi mental 
individu yang bersifat positif, individu, dan potensial. Sifat positif yang 
melekat ini menunjukkan bahwa  psychological capital dapat 




bersifat individual dimana setiap individu memiliki tingkat psychological 
capital yang berbeda-beda. Psychological capital juga bersifat potensial 
yakni setiap individu dapat mengembangkan psychological capital dalam 
diri sesuai dengan kemampuan individu. Psychological capital ditandai 
dengan adanya kesadaran dan kepercayaan akan kemampuan yang 
dimiliki, motivasi dari dalam diri, pengharapan positif, serta kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan kesulitan yang dihadapi (Cendrawati, 
2018).  
Psychological capital didefinisikan sebagai keadaan optimistis dan 
perkembangan individu. Konstruksi dan penelitian empiris psikologi 
positif telah menghasilkan empat macam sumber psikologis yang 
menentukan untuk memenuhi standar ilmiah perilaku organisasi positif, 
yaitu harapan, efektivitas, ketahanan, dan optimisme, yang juga disebut 
modal psikologis atau modal psikologis oleh Luthans dan rekan-rekannya 
(Rani dan Chateauvidura, 2018). Pryce-Jones (2010) psychological capital 
meliputi sumber daya mental yang dibangun individu ketika sesuatu 
berjalan dengan baik dan menutupi ketika sesuatu berjalan tidak baik. 
Psychological capital dioperasionalkan dengan menggabungkan 
optimisme, harapan, kemanjuran, dan ketahanan ego (Peterson, 
Walumbwa, Byron, & Myrowitz, 2009). 
Luthans, Youssef, & Avolio (2007) lebih lanjut menjelaskan 
bahwa  psychological capital bersifat terbuka terhadap perubahan, dalam 




capital yang berbicara tentang apa yang seseorang ketahui, atau social 
capital yang berbicara tentang siapa yang seseorang ketahui, psychological 
capital lebih mengacu kepada diri individu itu sendiri dan akan menjadi 
apa individu tersebut ke depannya. Luthans, Avolio, Walumba & Li 
(2005) mengatakan bahwa psychological capital menekankan pada sifat 
positif dan kekuatan karyawan serta pada peran ini mendorong 
pertumbuhan kinerja karyawan (dalam Simons & Buitendach, 2013). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa  psychological capital adalah kondisi mental individu yang bersifat 
positif, individu dan potensial yang dikarakteristikan oleh self efficacy, 
hope, optimism, dan resiliency. 
2. Aspek aspek Psychological Capital 
Menurut Avolio dan Luthans (2007) aspek aspek modal psikologis 
yaitu: 
a. Self efficacy 
Self efficacy adalah individu yang memiliki keyakinan (atau 
kepercayaan diri) tentang kemampuannya untuk memobilisasi 
motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk 
berhasil melaksanakan tugas tertentu dalam konteks yang diberikan. 
Dalam psychological capital, efikasi diri berguna untuk membuka diri 
terhadap tantangan dan memiliki usaha lebih dalam mencapai tujuan. 
Individu yang memiliki self efficacy menetapkan tujuan yang 




memiliki motivasi diri, melakukan usaha yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan, tekun saat menghadapi tantangan. 
Self efficacy merupakan keyakinan dan kemampuan yang 
dimiliki individu untuk menyelesaikan tugas yang menantang. Efikasi 
diri yang tinggi mempengaruhi motivasi baik positif maupun negatif. 
Individu yang percaya diri tahu bagaimana cara untuk meningkatkan 
motivasi. Individu yang memiliki self efficacy memilih tugas yang 
menantang untuk meningkatkan kinerja dalam bekerja dan 
memotivasi diri mereka sendiri untuk bisa mengatasi hambatan yang 
dihadapi dalam proses bekerja untuk mencapai tujuan (Hmieleski, 
2007). 
b. Optimis 
Optimism adalah individu yang mengharapkan peristiwa positif 
yang diinginkan dimasa yang akan datang (Luthans, Youssef, 2007). 
Optimisme adalah pandangan positif seorang individu terhadap masa 
depan (Peterson dalam Nafei, 2015). Seligman (Sweetman, Luthans, 
Avey, 2011) menyatakan bahwa optimisme adalah gaya atribusi yang 
menjelaskan individu yang mampu berpikir  positif dalam hal pribadi, 
peristiwa negatif sebagai eksternal, sementara dan spesifik situasi. Hal 
ini mampu membuat hidup mereka lebih mudah dan terbebas dari 
stres. Individu yang optimis jauh dari kata menyerah dan keputusasaan 
(Çavuş and Gökçen, 2015). Optimism membuat individu berani dalam 




Penelitian oleh Hmieleski et al (2007) menunjukkan terdapat 
hubungan positif antara optimisim dan kesejahteraan pribadi dalam 
modal psikologis. 
c. Resiliensi 
Ketahanan sebagai karakteristik kepribadian yang memoderasi 
efek negatif dari stres dan mempromosikan adaptasi dengan adanya 
perubahan stress yang dialami (Wangnild & Young, 1993). Resiliensi 
memiliki karakteristik penyelesaian masalah dan adaptasi secara 
positif terhadap sebuah resiko atau kesulitan. Dalam konteks 
pekerjaan, resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan psikologis 
seseorang untuk bertahan, dan bahkan bangkit dari kesulitan, 
ketidakpastian, konflik, kegagalan, bahkan peningkatan tanggung 
jawab dalam pekerjaan (Luthans,2002).  
d. Harapan 
Harapan bisa diartikan sebagai motivasi positif individu yang 
didasarkan pada keinginan untuk sukses. Dalam psychological capital, 
harapan mempunyai kontribusi dalam menentukan tujuan dan 
keinginan untuk mencapai tujuan tersebut, disertai dengan rencana 
atau strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan itu sendiri. 
Harapan adalah alat yang memotivasi orang saat melakukan 
persyaratan pekerjaan mereka. Beberapa yang lain para peneliti juga 
menunjukkan bahwa harapan itu positif terkait dengan kepuasan hidup 




mengatasinya acara yang nyata. Harapan digambarkan sebagai jalan 
untuk mencapai tujuan (Page, 2005) 
3. Faktor yang mempengaruhi psychological capital 
Luthans (2007) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
psychological capital berawal dari munculnya psychological capital  siapa 
dirimu dan kamu bisa menjadi apa, berdasarkan pengembangan positif. 
Sehingga Luthan memasukan faktor yang dapat mempengaruhi 
psychological capital berupa: 
a. Leadership 
Kepemimpinan dapat mempengaruhi psychological capital 
seseorang. Pengawasan dan kepemimpinan dapat mempengaruhi 
psychological  capital seseorang pada pekerjaan juga ditemukan 
dalam karya. Penelitian menunjukan bahwa tindakan dan komunikasi 
kepemimpinan dapat membangun self-efficacy dalam bekerja. 
Meskipun pekerjaan ini hanya mencakup efikasi diri, ini merupakan 
titik awal untuk mengeksplorasi peran pengawasan dalam 
mempengaruhi keseluruhan psychological capital karyawan (Avey, 
2014). 
b. Job characteristic 
Hackman dan Oldham (Avey, 2014) menunjukkan bahwa 
karakteristik pekerjaan tertentu mempengaruhi kepercayaan diri 
tentang motivasi tugas. Individu dengan tugas yang sangat sulit di 




memperoleh  psychological capital yang rendah. Jika penguasaan 
tugas jarang atau tidak pernah tercapai  akan mengurangi tingkat 
psychological capital karyawan. Sedangkan dalam pekerjaan yang 
menantang yang dirancang dengan baik di mana seorang individu 
mengalami kesuksesan dan mengatasi hambatan di tempat kerja, 
tingkat psychological capital lebih cenderung meningkat.Oleh karena 
itu, karakteristik pekerjaan dianggap sebagai prediktor potensial 
psychological capital. 
c. Spiritualitas 
Penerapan mekanisme penilaian agen dan positive 
psychological capital sangat tergantung pada bentuk spiritualitas 
seseorang. Spiritualitas dapat menghasilkan pandangan positif dan 
penilaian baik di masa lalu, sekarang, dan masa depan ketika 
seseorang percaya pada Tuhan yang murah hati, penuh kasih, dan 
penyayang. Jadi, perspektif yang seimbang tampaknya diperlukan 
untuk bentuk spiritualitas yang sehat dan efektif yang diterapkan di 
tempat kerja. 
C. Kerangka Berpikir 
Workplace well being atau kesejahteraan di tempat kerja sangat 
dibutuhkan bagi seluruh karyawan yang bekerja. Pengaruh positif workplace well 
being bagi individu di tempat kerja adalah individu menjadi lebih bahagia dan 
produktif. Frekuensi emosi positif yang diperoleh karyawan melalui workplace 




sesuai dengan tujuan perusahaan, pemenuhan individu dalam pekerjaan, ikatan 
individu  melalui rasa peduli sehingga memenuhi misi dari perusahaan (Zahro, 
2018). Pekerja yang telah memperoleh workplace well being melakukan pekerjaan 
dengan lebih baik serta mampu memuaskan pelanggan atau konsumen dan 
menjadi produktif secara finansial sehingga dapat menguntungkan bagi 
perusahaan atau organisasi (Harter, Schmidt, keyes, 2002).  
Workplace well being bagi karyawan dapat diperoleh dengan 
meningkatkan psychological capital karyawan (Culbertson dkk, 2010). 
Berdasarkan penelitian workplace well being memiliki kaitan dengan 
psychological capital. Avey dkk (2010) menyatakan bahwa karyawan yang 
memiliki psychological capital memiliki kaitan dengan kesejahteraan, 
psychological capital dapat menjadi sumber daya positif yang digunakan untuk 
meningkatkan psychology well being. Luthans (2015) menyatakan bahwa 
psychological capital merupakan sumber daya dan mekanisme untuk 
mempromosikan kesejahteraan layak untuk ditingkatkan di tempat kerja. Siu 
(2013) menyatakan bahwa psychological capital yang tinggi akan 
mempertahankan, memulihkan atau meningkatkan kesehatan mental. 
Karyawan yang memiliki psychological capital dapat menghasilkan sikap 
yang diinginkan seperti well being (Avey, 2011). Luthans (2007) juga menyatakan 
bahwa psychological capital terkait dengan kepuasan kerja yang akan 
mempengaruhi kesejahteraan. Peran psychological capital dalam kesejahteraan 




peran bagi organisasi ialah individu yang memiliki psychological capital  mampu 
menghadapi tantangan di tempat kerja (Reomer, 2018).  
Psychological capital dikonseptualisasikan sebagai sumber daya pribadi. 
Psychological capital dibangun atas empat dimensi yaitu self-efficacy, optimism, 
hope dan reciliency. Penelitian menunjukan bahwa keempat dimensi dari 
psychological capital (self efficacy, optimisme, harapan dan resiliensi) memiliki 
hubungan positif dengan well being. Dimensi pertama adalah self efficacy. 
Luthans dkk (2007) menyatakan bahwa individu yang memiliki self efficacy yang 
tinggi lebih cenderung memiliki minat yang lebih besar dalam berbagai kegiatan, 
menetapkan tujuan yang menantang diri sendiri dan menjaga komitmen yang kuat, 
serta meningkatkan dan mempertahankan usaha dalam menghadapi kegagalan, 
self efficacy juga dapat membantu individu untuk menciptakan perasaan 
ketenangan dalam mengerjakan hal yang sulit (Yuniarti, 2015). Selain itu individu 
yang memiliki self efficacy termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
menantang (Luthans & Morgan, 2015). Sehingga individu yang memiliki self 
efficacy lebih mudah mencapai kesejahteraan di tempat kerja.  
Dimensi kedua dari psychological capital adalah optimis. Optimis adalah 
individu yang mengharapkan peristiwa positif yang diinginkan di masa yang akan 
datang (Luthans, Youssef, et al, 2007). Individu yang optimis mengharapkan hal 
yang baik ketika hal buruk terjadi dan memiliki cara coping stress yang lebih 
efektif dibanding yang pesimis. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang 
optimis mampu menangani kesulitan, individu akan terus berusaha meskipun 




dan Scheier (Karima, 2015). Dengan demikian, individu yang optimis cenderung 
melaporkan kebahagiaan yang lebih besar dan fungsi positif. Cara pandang positif 
inilah yang membuat individu mudah mencapai workplace well being. 
Dimensi ketiga dari psychological capital adalah harapan. Workplace well 
being dapat dicapai dengan individu yang memiliki harapan yang tinggi karena 
termotivasi untuk mencapai keberhasilan dalam tugas. Snyder (2002) 
mendefinisikan harapan sebagai motivasi positif yang didasari oleh keinginan 
untuk sukses. Individu yang memiliki harapan yang tinggi memikirkan cara-cara 
untuk mencapai tujuan. Harapan berkontribusi mengurangi depresi dan 
kecemasan. Harapan merupakan sumber daya yang mempengaruhi kebahagiaan, 
dengan penelitian menunjukkan hubungan antara harapan dan kesejahteraan 
subjektif (Kato & Snyder, 2005). Harapan terkait dengan perilaku optimal 
berfungsi seperti coping (Chang & DeSimone, 2001). Harapan merupakan 
kekuatan oleh karena itu, harapan menjadi sumber daya pribadi berharga yang 
memberikan kontribusi untuk kesejahteraan karyawan. 
Dimensi keempat dari psychological capital adalah resiliensi.Individu 
yang memiliki ketahanan berusaha bangkit kembali dari keterpurukan, 
ketidakpastian, konflik, kegagalan, atau bahkan perubahan, kemajuan dan 
peningkatan tanggung jawab (Luthans dkk, 2007). Luthans et al. (2015) 
menekankan bahwa faktor risiko dan kesulitan tidak harus dianggap sebagai 
ancaman, melainkan harus dilihat sebagai kesempatan untuk mengembangkan 




depan. Individu yang memperoleh ketahanan yang tinggi mudah untuk 
mendapatkan kesejahteraan di tempat kerja (Souri & Hasanirad, 2011). 
Kesejahteraan di tempat kerja membuat karyawan memiliki pengaruh 
positif terhadap performa individu, baik di tempat kerjanya maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, dapat diambil kesimpulan bahwa 
kesejahteraan karyawan dapat membawa pengaruh yang positif terhadap performa 
seseorang, baik di tempat kerjanya maupun dalam kehidupan sehari-hari (Yuniarti 
& Muchtar, 2014). Dengan mengetahui hubungan antara psychological capital 
dan workplace well being maka psychological capital dibutuhkan untuk 
meningkatkan workplace well being. 
 
D. Hipotesis    
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun metode 
kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah metode korelasional 
(Azwar,2010). Penelitian dengan teknik korelasional bertujuan untuk menyelidiki 
sejauh mana variabel workplace well being berkaitan dengan variabel 
psychological capital, berdasarkan koefisien korelasi. 
B. Identifikasi Variabel 
Adapun kedudukan masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Variabel Terikat: Workplace well being 
Variabel Bebas: Psychological capital 
C. Definisi Operasional 
1. Workplace well being adalah kebahagiaan, kenyamanan dan kepuasan 
yang dirasakan perawat di tempat kerjanya. Workplace well being disusun 
berdasarkan teori Page (2005) yang terdiri atas dua aspek yaitu core affect 
dan work value.  
2. Psychological capital adalah perilaku positif perawat yang ditandai 
dengan  memiliki keyakinan pada diri sendiri, percaya dengan diri sendiri  
bahwa bisa melalui setiap tantangan, keinginan yang kuat terhadap hal 




capital disusun berdasarkan teori Luthans (2007) yang terdiri dari empat 
aspek yaitu self efficacy, optimis, hope, resiliensi. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, populasi 
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 
dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh 
subjek atau objek  (Sugiyono, 2016). Populasi pada penelitian ini adalah 
perawat Rumah Sakit Islam Ibnu Sina di Pekanbaru. Rumah Sakit Islam 
Ibnu Sina yang memiliki jumlah perawat 166. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 
2014). Dalam menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan rumus 
sampel dari Krecjie dan Morgan (1970) sebagai berikut: 
  
           
                   
 
Keterangan 
n      = ukuran sampel 




    = nilai Chi kuadrat untuk 1 derajat kebebasan dengan tingkat    
  confidence (1,96 × 1,96 = 3,841) 
P      = proporsi populasi (diasumsikan 0,5 agar dapat     
 memaksimalkan ukuran sampel)  
d      = galat pendugaan (tingkat akurasi 0,05) 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 
  
                      
                               
 
  
        
       
 
             
Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 116 perawat. 
3. Teknik Sampling 
Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel pada penelitian 
ini adalah qouta sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
terlebih dahulu menentukan jumlah dan ciri ciri tertentu sebagai target 
yang harus dipenuhi (Sugiyono, 2016). Ciri ciri sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di Rumah Sakit Islam 
Ibnu Sina. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 116 perawat sebagai 
sampel penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologi.Skala psikologi yang digunakan adalah skala workplace well being dan 




Likert yaitu menetapkan empat kategori jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S 
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala terdiri dari dua 
kelompok pernyataan, yaitu pernyataan favorable (mendukung) dan pernyataan 
unfavorable (tidak mendukung). 
1. Skala workplace well being 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur workplace well being adalah 
skala workplace well being dari teori Page (2005) yang diadaptasi dari skala 
Zahro (2018). Peneliti melakukan adaptasi pada bahasa, kontekstual, jumlah 
aitem. Skala workplace well being dalam penelitian ini berjumlah 50 aitem. 
Blue print dari skala workplace well being dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 
Blue Print Skala Workplace Well Being Sebelum Try Out 
No Aspek Indikator No Aitem Jml 







a. Melakukan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya 
b. Turut serta dalam 
melaksanakan budaya 
organisasi 
c. Dapat memotivasi elemen 























a. Memiliki tujuan dalam 
bekerja 
b. Memiliki keterlibatan 
dalam membangun 



















a. Dapat dipercaya untuk 
melakukan tugasnya tanpa 









a. Memiliki pengetahuan 
tentang pekerjaan yang 
dilakukan 
















No Aspek Indikator No Aitem Jml 
   F UF  














a. Memiliki keseimbangan 
waktu kerja dan kehidupan 
pribadi 
33 - 1 
7 Kondisi kerja a. Rasa puas terhadap tempat 
kerja 











8 Supervisi a. Perlakuan atasan kepada 
karyawan 













a. Adanya kesempatan untuk 
berkembang atau jenjang 
yang lebih tinggi di 
tempat kerja 
30,41 - 2 
10  Pengakuan 
kinerja yang 
baik 
a. Adanya perbedaan 
perlakuan terhadap 









a. Adanya penerimaan diri 
karyawan oleh atasan 


















12 Upah a. Rasa puas terhadap upah 
yang diterima 
27,39 - 2 
13 Keamanan a. Rasa puas terhadap posisi 
kerja 

















2. Skala psychological capital 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur psychological capital adalah 
dari skala psychological capital questionnaire (PCQ) Luthans (2007) yang 
telah di modifikasi oleh peneliti. Aitem-aitem disusun mengacu kepada aspek 
aspek menurut Luthans (2007) yang terdiri dari empat aspek yaitu self 
efficacy, optimism, resiliency,hope. Peneliti melakukan modifikasi pada   
bahasa, kontektual dan respon aitem.Skala psychological capital ini 
berjumlah 24 aitem. Blue print skala psychological capital dapat dilihat pada 
tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala Psychological Capital Sebelum Try Out 
No Dimensi Indikator No Aitem Jml 
   F UF  





Keyakinan individu terhadap 
kemampuan yang dimilikinya 
dalam mengarahkan segala 
usaha agar berhasil dan sukses 







2 Hope  Hasrat atau keinginan yang 
disertai dengan pengharapan 
akan pemenuhan dari hasrat 










Individu dapat bertahan dan 
bangkit kembali dari 
pengalaman yang negatif dan 
dapat beradaptasi dengan 







4 Optimism Individu yang mensyukuri 
setiap perubahan yang terjadi, 
mampu berpikir positif 
terhadap sesuatu yang akan 
menjadi masa depan, memiliki 
motivasi tinggi, mampu 









No Dimensi Indikator No Aitem Jml 
   F UF  
tersedia dan focus untuk 
mendapatkannya 
  Total 21 3 24 
Ket: F(Favorable),UF (Unfavorable) 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Coba Alat Ukur 
Penelitian ini akan dilakukan uji coba (try out) terlebih dahulu, baik 
pada skala workplace well being dan psychological capital sebelum 
digunakan untuk penelitian yang sebenarnya. Tujuan dilakukannya uji 
coba (try out) untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat 
ukur. Uji coba pada penelitian ini dilakukan pada 76 perawat yang bekerja  
di Rumah Sakit Syafira Pekanbaru. Uji coba (try out) dilakukan pada 
tanggal 07-16 September 2020. 
2. Uji Validitas 
Validitas adalah sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa yang 
hendak kita ukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas konstrak. Validitas konstrak melakukan pengujian dengan 
menggunakan pendapat dari ahli (Judgemnt experts). Dalam hal ini setelah 
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
Para ahli diminta diminta pendapat tentang instrumen yang telah di susun 
(Sugiyono, 2016). Alat ukur dapat dikatakan memiliki validitas tinggi jika 




3. Uji Daya Diskriminasi 
Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem mampu 
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan 
yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012). Uji daya 
diskriminasi dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product 
And Service Solution) versi 17.0 for windows. Umumnya skala psikologi 
yang digunakan untuk menentukan indeks diskriminasi dengan batasan ≥ 
0,30 atau ≥ 0,25. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa jika index corrected 
item correlation kurang dari 0,25 atau 0,30 maka aitem dianggap tidak 
valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Dalam penelitian ini 
ketentuan koefisien korelasi aitem adalah ≥ 0,25. Berdasarkan hasil uji 
indeks diskriminasi, dengan mengacu kepada kriteria tersebut, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
Berdasarkan pada hasil perhitungan pada skala workplace well being 
yang terdiri dari 50 aitem, diperoleh 39 aitem yang valid. Nilai index 
corrected item correlation masing masing aitem yang valid dari skala 
workplace well being yaitu 0,255 sampai 0,653, sedangkan 11 aitem 
lainnya dinyatakan gugur,dan nomor aitem yang tidak valid adalah 
2,12,14,15,16,17,18,26,36,38,39. Blue print hasil uji indeks diskriminasi 
aitem skala workplace well being dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 
Blue print skala Workplace Well Being (Try Out) 
No Aspek Indikator Valid Gugur Jml 


















No Aspek Indikator Valid Gugur Jml 
   F UF F UF  
bekerja sebaik baiknya 
b. Turut serta dalam 
melaksanakan 
budaya organisasi 








































































a. Dapat dipercaya 
untuk melakukan 
tugasnya tanpa 





















































- - - 3 






waktu  kerja dan 
kehidupan pribadi 
33 - - - 1 
7 Kondisi kerja a. Rasa puas 
terhadap tempat 
kerja 
























8 Supervisi a. Perlakuan atasan 
kepada karyawan 



















No Aspek Indikator Valid Gugur Jml 
   F UF F UF  






jenjang yang lebih 




























































- 39 - 3 
13 Keamanan a. Rasa puas 
terhadap posisi 
kerja 
























  Total 45 5 6 5 61 
Ket: F(Favorable),UF (Unfavorable) 
Berdasarkan perincian valid dan tidak valid tabel aitem workplace 
well being diatas, maka peneliti menyusun kembali blue print skala 
workplace well being yang digunakan dalam penelitian. Berikut ini adalah 
tabel blue print skala workplace well being yang valid setelah dilakukan 






Blue Print Skala Workplace Well Being (Penelitian) 






a. Melakukan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya 
b. Turut serta dalam 
melaksana kan budaya 
organisasi 
c. Dapat memotivasi 
















a. Memiliki tujuan dalam 
bekerja 
b. Memiliki keterlibatan 
dalam membangun 
komunitas di 










a. Dapat dipercaya untuk 
melakukan tugasnya 








a. Memiliki pengetahuan 
tentang pekerjaan yang 
dilakukan 






















a. Memiliki keseimbangan 
waktu kerja dan 
kehidupan pribadi 
25 1 
7 Kondisi kerja a. Rasa puas terhadap 
tempat kerja 








8 Supervisi a. Perlakuan atasan 
kepada karyawan 










a. Adanya kesempatan 





No Aspek Indikator Nomor 
Aitem (F) 
Jml 
jenjang yang lebih 




b. Adanya perbedaan 
perlakuan terhadap 







a. Adanya penerimaan diri 
karyawan oleh atasan 









12 Upah a. Rasa puas terhadap 




a. Rasa puas terhadap 
posisi kerja 








  Total 39 39 
Ket: F(Favorable) 
Berdasarkan pada hasil perhitungan uji daya diskriminasi pada 
skala psychological capital yang terdiri dari 24 aitem, diperoleh 20 aitem 
yang valid. Nilai index corrected item correlation masing masing aitem 
yang valid dari skala psychological capital yaitu 0,445 sampai 0,718, 
sedangkan 4 aitem lainnya dinyatakan gugur, dan nomor aitem yang tidak 
valid atau gugur adalah 3, 8, 19, 20. Blue print hasil uji indeks 
diskriminasi aitem skala psychological capital dapat dilihat pada tabel 3.5. 
Tabel 3.5  
Blue Print Skala Psychological Capital (Try Out) 
No Dimensi Indikator Valid Gugur Jml 
















No Dimensi Indikator Valid Gugur Jml 
   F UF F UF  








Hasrat atau keinginan 
yang disertai dengan 
pengharapan akan 
pemenuhan dari hasrat 












Individu dapat bertahan 
dan bangkit kembali 
dari pengalaman yang 
negatif dan dapat 
beradaptasi dengan 













19 3 8 
4 Optimism Individu yang 
mensyukuri setiap 
perubahan yang terjadi, 
mampu berpikir positif 
terhadap sesuatu yang 
akan menjadi masa 
depan, memiliki 
motivasi tinggi, mampu 
melihat kesempatan 











  Total 21 3 1    3                          28
Ket: F(Favorable),UF (Unfavorable) 
Berdasarkan perincian valid dan tidak valid tabel aitem 
psychological capital di atas, maka peneliti menyusun kembali blue print 
skala psychological capital yang digunakan dalam penelitian. Berikut ini 
adalah tabel blue print skala psychological capital yang valid setelah 






Blue Print Skala Psychological Capital (Penelitian) 





Keyakinan individu terhadap 
kemampuan yang dimilikinya 
dalam mengarahkan segala 
usaha agar berhasil dan sukses 





2 Hope Hasrat atau keinginan yang 
disertai dengan pengharapan 
akan pemenuhan dari hasrat 






Reciliency Individu dapat bertahan dan 
bangkit kembali dari 
pengalaman yang negative dan 
dapat beradaptasi dengan 
adanya perubahan stress yang 
dihadapinya 
6,9,19,13 4 
4 Optimism  
 
Individu yang mensyukuri 
setiap perubahan yang terjadi, 
mampu berpikir positif 
terhadap sesuatu yang akan 
menjadi masa depan, memiliki 
motivasi tinggi, mampu 
melihat kesempatan yang 
tersedia dan focus untuk 
mendapatkannya 
3,10,14,20 4 
  Total 20 20 
 Ket: F(Favorable) 
4. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau konsistensi hasil ukur, yang 
memiliki makna kecermatan pengukuran. Reliabilitas dinyatakan oleh 
koefisien reliabilitasnya (rxx) yang angkanya berada dalam rentang dari 0 
sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 




semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitas 
(Azwar, 2011). Pengukuran yang tidak reliabel akan mengakibatkan skor 
tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi  di antara 
individu lebih ditentukan oleh faktor eror daripada faktor perbedaan 
sesungguhnya (Azwar, 2011). Perhitungan reliabilitas dihitung dengan 
bantuan program SPSS (Statistical Product And Service Solution) versi 
17.0 for windows. 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah aitem valid Cronbach’s alpha 
Workplace Well Being 39 0,927 
Psychological Capital 20 0,920 
 
G. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi spearman. 
Korelasi Spearman merupakan salah satu teknik korelasi non parametik. Tujuan 
korelasi spearman untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel yang tidak 
memenuhi distribusi normal (Agung, 2016). Analisis ini dilakukan dengan 








Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan 
antara psychological capital dengan workplace well being pada perawat di 
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru. Hubungan yang dihasilkan adalah 
hubungan positif. Artinya semakin tinggi psychological capital maka semain 
tinggi workplace well being yang dirasakan oleh perawat. Sebaliknya semakin 
rendah psychological capital maka akan semakin rendah workplace well being 
yang dirasakan perawat. Perawat yang berada pada usia dewasa awal memiliki 
psychological capital yang tinggi dibandingkan perawat pada usia dewasa 
madya.  
B. Saran 
1. Kepada Perawat 
Perawat agar dapat mempertahankan psychological capital yang dimiliki 
karena dengan psychological capital perawat dapat menjalankan tugas 
dengan baik, memiliki rasa percaya bahwa mampu menghadapi masalah yang 
dijalani, mampu menjalankan tugas yang menantang, serta memberikan usaha 
yang maksimal dalam menjalankan pekerjaannya dan terciptanya workplace 
well being. Bagi perawat di usia dewasa madya diharapkan mampu lebih 






2. Kepada Rumah Sakit 
Manajemen SDM rumah sakit dapat mempertahankan psychological 
capital yang dimiliki perawat  dengan memberikan penghargaan kepada 
perawat atas hasil kerja yang telah dilakukan agar perawat dapat 
meningkatkan harapan dan optimis yang dimiliki, memberikan kegiatan untuk 
para perawat dengan tujuan memberikan dukungan kepada masing masing 
perawat dengan tujuan mempertahankan resiliensi dan self efficacy yang 
dirasakan oleh perawat, sehingga apabila perawat mampu mempertahankan 
psychological capital maka mampu mempertahankan workplace well being. 
3. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melihat hubungan antara 
psychological capital dan workplace well being, hendaknya menggunakan 
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No Aspek Pertanyaan 
1. Core 
Affect 
1. Bagaimana perasaan saudara selama bekerja sebagai perawat? 




1. Apabila saudara diberikan tugas yang berkaitan dengan 
pekerjaan saudara apa yang anda lakukan? 
2. Apa tujuan saudara memilih perawat sebagai pekerjaan? 
3. Selama menjalankan tugas sebagai perawat, apakah saudara 
memerlukan bantuan orang lain? Jikalau ada orang lain yang 
memberikan bantuan, apakah saudara menerima nya? 
4. Apakah selama bekerja sebagai perawat, saudara 
menggunakan kemampuan saudara kepada orang lain dan 
pasien? 
5. Selama menjadi perawat, pernahkah saudara merasa maksimal 
dalam mengerjakan tugas? 
6. Bagaimana saudara mengatur waktu dalam kehidupan sehari-
hari sebagai perawat? 
7. Bagaimana situasi tempat kerja saudara?dan kebiasaan apa 
yang terjadi di tempat saudara bekerja? 
8. Bagaimana hubungan saudara dengan atasan saudara? 
9. Selama saudara bekerja apakah saudara pernah mendapatkan 
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan yang saudara 
miliki? 
10. Selama saudara bekerja apakah atasan anda percaya dengan 
kemampuan yang saudara miliki? 
11. Apakah orang-orang sekitar di lingkungan kerja yang sama 
dengan saudara  mengakui kemampuan saudara? 
12. Bagaimana gaji yang telah diterima apakah telah cukup? 
13. Apakah saudara ingin mencari pekerjaan selain perawat? 










































Responden             : A 
Tanggal Wawancara : Rabu, 04 Desember 2019 
Waktu Wawancara : Pukul 17.00-17.35 
Lokasi Wawancara : Via Whatsapp  



































K :Assalamualaikum kak, ini kiki 
adiknya kak uus, kiki dapat nomor kakak 
dari kak uus, jadi gini kak rencana nya 
kiki mau melakukan penelitian mengenai 
perawat, jadi untuk data awal kiki mau 
wawancara kakak, kakak ada waktu 
untuk wawancara? 
A :Susah dek, kalau mau adek ke sini 
 
K: Maksudnya ke rumah sakit atau ke kos 
kakak? 
A: Ke kos 
 
K: Kos kakak di mana? 
A:Di dekat awal bros sudirman 
 
K: Hari apa kakak kosong? 
A: Tak bisa pastikan juga kakak, 
telpon aja gimana? 
 
K: Boleh juga kak, kalau lewat whatsapp 
gimana kak? 
A:Ia ngk apa apa, bagus juga 
 
K: Oke kak, ini kiki kirim pertanyaan 
satu-satu aja ya kan, jadi kak bagaimana 
perasaan kakak selama bekerja sebagai 
perawat? 
A:Bentar ya kakak lagi dinas 
 
K: Oke kak, nanti ada pertanyaan 
lanjutan ya kak 




























































































































K: Iya kak soalnya kiki udah semester 
tujuh kak, udah nyusun proposal kak 
A: Nama sama rumah sakit enggak 
dipublish kan? 
 
K: Enggak kak, insyaallah dijamin dalam 
kerahasiannya kak 
A: Emang jurusan apa? 
 
K: Jurusan Psikologi kak, istirahat aja 
dulu kak kalau capek 
A: Iya dek, jadi gini dek perasaan 
kakak selama jadi perawat itu senang. 
Bisa merawat orang sakit. Disisi lain 
juga kerjanya itu capek juga, tanggung 
jawabnya besar 
 
K: Kenapa kak kerja jadi perawat 
capek?dan tanggung jawab apa yang 
diemban oleh perawat kak? 
A: Karena kerjanya shift, pagi jam 7 
sudah ada di ruangan, pulang kadang 
jam 3 atau jam 4. Shift siang jam 13.30 
siang sudah ada di ruangan, pulang 
jam 09 atau jam 10 malam. Shift 
malamnya dari jam 8.30  pulang jam 8 
atau 9. Tanggung jawab menjadi 
perawat itu yaitu karena melayani 
pasien itu selama 24 jam. Kalau dokter 
umum hanya jaga ruangan saja. Kalau 
ada kondisi gawat baru dilaporkan. 
Kalau dokter spesialis visite satu sekali 
sehari aja liat pasien catet sudah. 
Kebutuhan pasien semua perawat 
yang lakukan. Apalagi kalau keluarga 
pasien tidak mau membantu  
 
K: Masyaallah, begitu padat jam kerja 
perawat ya kak, selama jadi perawat 
pengalaman apa saja yang telah kakak 
dapatkan?kakak udah berapa lama jadi 
perawat. 
 
05 Desember 2019 
 
A: Maaf dek lama balas 
K: Iya kak enggak apa 
 




rumah sakit dan 





















































































































































awalnya ikut pelatihan dulu selama 
tiga bulan  
K: Pengalaman menarik apa aja yang 
kakak dapatkan ketika menjadi perawat? 
 
06 Desember 2019 
A: Tidak ada yang menarik lah 
K: Kenapa kok enggak ada yang menarik 
kak?atau adakah pengalaman kakak yang 
tak terlupakan selama menjadi 
perawat?Misalnya dimarah pasien? 
 
A: Banyak sih, begging pasien sampai 
berjam jam dipegangin, terus pas 
pendarahan pada cimino nya ngucur 
darah banyak banget 
 
K: Jikalau kakak diberikan tugas  apa 
yang kakak lakukan? 
A: Ya lakukan lah dek,kalau enggak 
bisa baru minta bantuan senior 
 
K: Berarti saling membantu ya kak, oh ya 
kak kenapa kakak memilih pekerjaaan 
perawat? 
A: Tidak tau, kemarin karena dari 
keluarga tidak ada yang ngambil 
jurusan kesehatan, rata-rata guru 
semua, tidak juga perawat kerjanya 
seperti ini 
 
K: Sekarang kan udah tau kerja perawat 
seperti ini gak jadi gmna kak?gimana 
perasaan kakak 
A: Ya syukuri dan jalani saja, senang 
karena mencari kerja tidak susah, 
rumah sakit banyak yang swasta, jadi 
mudah mau kerja, kalau guru kan 
agak susah. Judul skripsinya apa dek? 
 
K: Pengen liat gimana sih kerja jadi 
perawat kak, apa sih suka dukanya jadi 
perawat 
A: Iya judul besarnya apa? 
 
K: Kesejahteraan tempat kerja kak, kakak 
kemarin kuliah di mana kak? 
A: Stikes dek 
bekerja dimulai 









































































































Responden             : L 
Tanggal Wawancara : Minggu, 08  Desember 2019 
Waktu Wawancara : Pukul 17.00-17.35 
Lokasi Wawancara : Kosan responden 




K: bagaimana perasaan saudara 
selama bekerja sebagai perawat? 
L: senang karena bisa membantu 
Responden senang 




























































K: bagaimana pengalaman 
saudara selama bekerja sebagai 
perawat?pengalaman yang tidak 
mengenakan  
L:kakak kan di bagian poliklinik 
jadi  complain menunggu dokter 
yang tak kunjung dating , pasien 
yang lama menunggu sehingga 
complain sama kita, padahal 
kadang kita nggak tau apa apa 
 
K: apabila kakak diberikan tugas 
apa yang kakak lakukan? 
L: melakukan pekerjaan yang 
diminta sesuai dengan 
kemampuan kita 
 
K: Apakah tujuan saudara menjadi 
perawat? 
L: karena kuliahnya di perawat 
jadi memang kerjanya menjadi 
perawat, tertarik dengan perawat 
karena bisa membantu orang lain 
 
K: selama menjalankan tugas 
apakah saudara memerlukan 
bantuan dari teman teman? 
L:iya memerlukan karena 
kadang kita juga keteteran dalam 
bertugas 
 
K:selama kakak bekerja menjadi 
perawat apakah kakak 
menggunakan kemampuan kakak 
dalam bekerja? 
L: iyaa say amenerapkan 
pemahaman yang saya miliki  
 
K: pernahkah kakak merasa 
maksimal dalam bekrja? 
L:pernah sihh, ketika semua 
pekerjaan telah selesai  
 
K: bagaimana kakak mengatur 
waktu ? 
L: kalau capek ya tidur 









pasien karena dokter 













karena kuliahnya di 










iyaa say amenerapkan 
pemahaman yang saya 
miliki 
 
pernah sihh, ketika 



































































Responden             : O 
Tanggal Wawancara : 17 januari 2020 
Waktu Wawancara :  
Lokasi Wawancara : via whatsapp 









































K ; Bismillah, kakak kiki kirim 
pertanyaan nya aja dulu ya kak. Jadi 
sudah berapa lama kakak bekerja 
sebagai perawat?hal apa saja yang 
kakak rasakan selama menjadi perawat 
kak? 
O : Udah setahun, yang kakak rasain 
selama jadi perawat senang bisa 
kenal lebih banyak orang-orang baru 
,bisa bantu orang yang 
membutuhkan, bias bekerja secara 
team, dan harus banyak belajar lagi, 
serta harus sabar dan bias 
mengontrol emosi sewaktu bekerja 
 
K : sabar nya biasanya disebabkan 
karena apa kak?mengontrol emosi yang 
seperti apa ya kak? 
O : sabar karena dalam bekerja kan 
pasti ada tekanan baik itu dari atasan 
maupun kondisi dan jumlah pasien 
ranap yang banyak.  
Mengontrol emosi seperti jika ada 
permasalahan personal, tapi disaat 
bekerja kita harus bias 
membatasinya. Dan juga dalam 
menanggapi komplain pasien pasien 
 
K: biasanya kakak dapat komplain dari 
pasien berupa apa saja kak?kakak kerja 
nya sama dengan kak lili?tekanan yang 
seperti apa yang kakak dapatkan dari 
atasan kak?biasanya bagaimana cara  
kakak untuk mengontrol perasaan 
kakak? 
O: iya banyak lah, salah satu yang 
paling sering sih mengenai visite 
dokter, kalau untuk tekanan yang 
atasan berikan misalnya sih kayak 
penerapan sistem kerja di ruangan 
Responden telah 
setahun menjadi 
perawat , hal yang 
dirasakan menjadi 



























visite dokter serta 
terdapat tekanan 
dari atasan untuk 
mengikuti aturan 


































































































harus sesuai dengan aturan yang 
dibuat 
 
K: kalau kakak dapat komplain dari 
pasien apa yang kakak lakukan 
kak?tetap memberikan senyuman atau 
bagaimana kak? 
O: memberikan senyuman dan 
menjelaskan dengan baik kepada 
pasien tersebut.  
Mendengarkan dulu komplain 
pasien, dan menjelaskan informasi 
yang dibutuhkan pasien. Dan jika 
complaint nya mengenai keluhan 
terbaru pasien maka periksa dan 
lakukan penilaian terhadap pasien 
tersebut baru setelah itu melakukan 
tindakan lanjutan 
 
K: bagaimana kak  kalau sudah di 
komplain sama pasien efek ke pekerjaan 
yang lainnya?dan juga ketika kakak 
dapat tekanan dari atasan, apa efeknya 
ke pekerjaan kakak? 
 
20 januari 2020 
O: pekerjaan lainnya tertunda, tidak 
ada efek nya ketika dapat tekanan 
pekerjaan dari atasan 
 
K: Bagaimana pengalaman kakak 
selama menjadi perawat kak? 
O: iya pengalamannya banyak 
pelajaran lah yang bisa diambil 
waktu bekerja suka duka nya 
 
K: kak biasanya tugas perawat itu 
ngapain aja kak?kalau kakak diberikan 
tugas apa yang kakak lakukan?apa 
tujuan kakak menjadi perawat? 
 
21 januari 2020 
O: tugas perawat banyak, melakukan 
tindakan-tindakan keperawatan, 
membantu kebutuhan dasar pasien, 
pemberian obat, visited an lain 
lainnya, kalau ada tugas ya 
dilaksanakan 
 

























tidak ada dampak 
ke pekerjaannya 
ketika dibawah 






























































































































apakah kakak merasa tertantang untuk 
meningkatkan keterampilan yang 
dimiliki?apa tujuan kakak menjadikan 
perawat sebagai pekerjaan kakak? 
O: iya sangat tertantang, tujuannya 
agar bisa membantu keluarga 
ataupun orang lain jika dalam 
keadaan sakit,  dan ingin 
menerapkan ilmu  yang telah 
dipelajari di masa kuliah dulu 
 
K: selama bekerja menjadi perawat  
apakah kakak pernah memiliki peluang 
untuk meningkatkan prestasi dalam 
bekerja kak? Jika pernah apa yang 
kakak lakukan? Iya kan kak sebenarnya 
kiki juga mau menjadi perawat dulu kak 
tapi belum rezeki kak 
O: iya enggak apa ki, tetap semangat 
nnti kiki bisa bantu dengan 
psikologisnya. Misalnya seperti 
disiplin dalam waktu tidak terlambat 
datang, mengusahakan cepat dalam 
melakukan tindakan 
 
K: Pelatihan yang diberikan di rumah 
sakit pernah?selama menjalankan tugas 
sebagai perawat, apakah kakak merasa 
lebih mandiri dalam melakukan 
pekerjaan? Ketika ada orang lain yang 
memberikan bantuan, apakah kakak 
menerima nya? 
O: untuk pelatihan tidak ada.  
Iya bisa jadi lebih mandiri , terus 
kalau ada yang menawarkan bantuan 
boleh, tapi selagi kita masih bisa 
mengerjakan, kerjakan sendiri dulu, 
kecuali tugas tersebut memang gak 
bisa dilakukan sendiri 
 
22 januari 2020 
K: Bagaimana perlakuan atasan 
terhadap kakak dan pegawai 
lainnya?apakah kakak mempercayai  
atasan maupun pegawai senior di 
tempat kakak bekerja?ketika kakak atau 
pegawai lainnya mengalami kesulitan, 
apakah atasan kakak merasa peduli 
terhadap pegawainya? 








keluarga dan orang 







































sama dengan rekan 









































































































lainnya sama. Iya percaya, tapi 
tergantung pribadinya sih. Terus 
kalau atasan cukup peduli terhadap 
pegawainya 
 
K: Kepeduliannya dalam bentuk seperti 
apa kak?ketika kakak atau pegawai 
lainnya mengalami masa sulit, apakah 
atasan kakak merasa peduli terhadap 
pegawainya?bagaimana kakak mengatur 
kehidupan sehari-hari sebagai perawat? 
 
23 Januari 2020 
O: iya kadang-kadang peduli kadang 
tidak . Mengatur waktu istirahat agar 
saat bekerja besoknya bisa fit lagi 
 
K: kepedulian yang kakak berikan 
seperti apa kak? Apakah kakak merasa 
pekerjaan sebagai perawat  mengganggu 
kehidupan pribadi kakak?bagaimana 
dengan situasi di tempat kerja kakak 
bekerja, memberikan rasa aman dan 
nyaman atau sebaliknya kepada diri 
kakak?dengan bekerja sebagai perawat, 
bagaimana tanggapan orang-orang 
terdekat yang ada disekitar kakak? 
O: kalau kepedulian yang rin berikan 
kepada rekan kerja biasanya kayak 
berbagi tugas, terhadap ruangan, dan 
jika dalam transfer pasien bisa ganti-
ganti dengan teman lainnya. 
Pekerjaan kakak sebagai perawat 
tidak terganggu situasi dalam bekerja 
nya kadang kurang nyaman juga 
karena pasien rawatan yang banyak 
dan untuk rekan kerjanya sudah 
nyaman, dengan jadi perawat orang-
orang terdekat mendukung kok 
 
K: dengan bekerja sebagai perawat, 
bagaimana tanggapan orang-orang 
terdekat disekitar kakak?ketika kakak 
sedang marah atau sedih apakah akan 
berpengaruh terhadap pelayanan kepada 
pasien kak? 
O: tanggapan orang sekitar banyak 
yang memberikan semangat, dan 
harus kuat kalau jadi perawat. 


























































































































































sih enggak berpengaruh ke 
pelayanan, tapi kadang kadang kalau 
kesal karena terganggu focus kerja 
misalnya karena keluarga atau 
pasien,rin bercoba untuk sabar dan 
kuat 
 
K: ketika kakak sedang merasa lelah 
terhadap pekerjaan kakak, bagaimana 
pengaruh ke pelayanan pasien kaka? 
O: iya masih berusaha juga 
memenuhi kebutuhan pasien, tpi jika 
lelah setelah melakukan pekerjaan 
yang lain meminta bantuan teman 
agar pasien tidak complain 
 
K:apakah kakak merasa puas terhadap 
pekerjaan kakak?bagaimana gaji yang 
kakak terima apakah dia cukup 
O: alhamdulillah puas dan 
bersyukur, dan gaji yang diterima 
Alhamdulillah cukup 
 
K: bagaimana reaksi kakak ketika kakak 
kesal dengan kepada pasien kakak? 
O: biasanya kalau tidak terlalu kesal  
masih bisa senyum tapi kadang-
kadang juga tidak hehe 
 
K: pengalaman apa saja yang tak pernah 
kakak lupakan di saat menjadi 
perawat?situasi yang tidak nyaman yang 
seperti apa yang kakak alami? 
O:misalnya jika pasien yang kita 
rawat puas dengan pelayanan yang 
kita berikan , terus juga dengan 
keluarga pasien yang perhatian 
 
K: ini kan pengalaman yang 
menyenangkan jikalau pengalaman 
yang tak tidak menyenangkan ada 
kak?situasi yang kurang nyaman yang 
seperti apa yang kakak rasakan di 
tempat kerja kak? 
O: misalnya kayak situasi kerja yang 
mendesak, terus kalau ada teman 
yang panikan,kalau pengalaman yang 
tidak menyenangkan seperti keluarga 
























Responden  merasa 













responden yang tak 
dilupakan ialah 
rasa puas yang di 



















































































































K: bagaimana efek ke pasien ketika 
kakak mengalami hal yang tidak 
mengenakan? 
O: kadang diam aja, bawa sabar tapi 
kadang-kadang kalau agak kesal bisa 
bilang langsung kepada pasien atau 
keluarga pasien 
 
K: cara kakak bilang ke pasien gimana 
kak?kakak pernah meninggikan suara 
ke pasien atau keluarga pasien 
kak?ketika kakak kesal atau marah? 
O: nada bicara gak tinggi, tapi agak 
ditekankan sedikit eheh 
 
28 januari 2020 
K: kemarin kakak ada bilang kalau ada 
keluarga pasien yang mengganggu 
konsentrasi kakak saat bekerja , 
mengganggunya seperti apa 
kak?sehingga bisa membuat konsentrasi 
kakak terganggu? 
O: iya misalnya pasien yang ngebel, 
tapi kurang jelas maksudnya tu 
kayak keluarga pasien yang pencet 
bel atau pun dating langsung ke 
nurse station untuk lapor kondisi 
pasien misalnya seperti infus kurang 
lancar atau bertanya kapan 
dokternya datang dan kapan boleh 
pulang pokoknya gitulah ki, kalau 
terganggu nya tu paling waktu lagi 




K: kendala atau keluhan kakak selama 
menjadi perawat apa aja sih kak? 
O:keluhan nya sekarang ini kayak 
kurangnya apd untuk bekerja dan 
juga kita harus bisa mengefisienkan  
penggunaan apd tersebut, lalu kayak 
ada tulisan dokternya yang tidak kita 
pahami , terus kita tidak boleh 
membeda bedakan pasien 
 
 
K: maksudnya membeda-bedakan 
pasien gimana tu kak? 
mendesak, teman 
yang panikan , 
keluarga yang 
egois tidak sabar 


























pasien yang pencet 
bel atau pun dating 
langsung ke nurse 
station untuk lapor 
kondisi pasien 
misalnya seperti 
infus kurang lancar 
atau bertanya 
kapan dokternya 
datang dan kapan 




untuk bekerja dan 
juga kita harus bisa 
mengefisienkan  
penggunaan apd 





























































































O: maksudnya kayak di ranap 
karena pasien bpjs atau pun umum 
da nada kelas-kelas ranapnya, dan 
pasien yang bpjs kadang kadang 
berpikiran kami membeda bedakan 
pasien dalam pelayanan sedangkan 
yang berbeda hanya dari segi fasilitas 
di rumah sakitnya 
 
K: menurut kakak aapakah di tempat 
kakak bekerja, kakak sudah 
mendapatkan kesejahteraan? 
O: menurut rin belum sih tapi karena 
rumah sakit swasta jadi bias 
dimaklumi,karena pihak rumah sakit 
sudah mengusahakan 
 
K: bagaimana bentuk 
ketidaksejahteraan yang kakak rasakan 
di tempat kerja kakak? 
O: kadang jumlah tenaga yang tidak 
sesuai dengan banyaknya pasien, 
terus ada juga beberapa alat-alat 
barang barang yang kurang atau 
tidak ada, makanan tidak lagi 
diberikan di rumah sakit 
 
K: bagaimana dampak dari 
ketidaklengkapan alat alat medis ke 
pekerjaan kakak? 
O: jadi keteteran pekerjaannya ki, 
apalagi kalau banyak tindakan atau 
tindakan di lain ruangan 
dokternya yang 
tidak kita pahami , 
terus kita tidak 
boleh membeda 












































































































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
WORKPLACE WELL BEING 
A. Definisi Operasional 
 Workplace well being adalah perasaan nyaman dan positif yang 
dirasakan perawat terkait dengan pekerjaannya, yang dapat diukur dengan dua 
aspek yaitu core affect dan work value. 
 Page (2005) menjelaskan bahwa dalam menentukan workplace well 
being pada karyawan sangat menekankan pentingnya nilai-nilai dalam 
pekerjaan (work values) dimana nilai-nilai dalam pekerjaan tersebut dapat 
membuat karyawan menikmati pekerjaannya. Page (2005) menyatakan bahwa 
workplace well-being terdiri dari dua dimensi yaitu: 
a. Dimensi Intrinsik 
 Dimensi intrinsik merupakan perasaan karyawan yang terkait dengan 
tugas dalam bekerja yang terdiri dari: (1) Tanggung jawab dalam bekerja. 
(2)Makna pekerjaan. (3) Kemandirian dalam bekerja. (4) Penggunaan 
kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja. (5) Perasaan berprestasi dalam 
bekerja.  
b. Dimensi Ekstrinsik 
 Dimensi ekstrinsik terkait dengan lingkungan kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan dalam bekerja yang terdiri dari: (1) Penggunaan 
waktu sebaik-baiknya. (2) Kondisi kerja. (3) Supervisi. (4) Peluang promosi. 
(5) Pengakuan kinerja baik. (6) Penghargaan sebagai individu di tempat kerja. 
(7) Uang. (8) Keamanan.  
B. Skala yang Digunakan   : Skala Workplace wellbeing 




   (   ) Terjemahan 
   (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem           : 50 aitem 
D. Jenis Format dan Respon  : Kesesuaian (Rating) dan model Likert 
E. Petunjuk     
 Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi 
penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui aspek dalam psychological capital yang meliputi self efficacy, 
optimis, hope, resiliensi. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan 
kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian 
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan: 
relevan (R), kurang relevan (KR), atau tidak relevan (TR), untuk jawaban yang 
dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
 Contoh cara menjawab 
 Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
 (  )  (  )  (  ) 
 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya untuk 
semua item yang tersedia. 
Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 





































Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 



































































komitmen (F)  
√    






















√    




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 























































































































































sakit lain (UF) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 
















































































rekan kerja (F) 





























√    

















































Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 





















































































rumah sakit ini 
(F) 














































√    




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 






















√    
  Fasilitas yang 





ada di tempat 
kerja kurang 
memadai (UF) 
√    



















ada di rumah 
sakit (F) 





















































































lebih baik  (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 














































√    




































































































Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 





















































































































oleh atasan (F) 

























Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 
































kerja yang baik 
kepada saya 
(F) 

































apa yang saya 
kerjakan (F) 
√    





 Saya merasa 
puas dengan 
gaji yang saya 
terima (F) 




































perawat (F)   



















saat ini (F) 




kerja saya (F) 
√    




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan 
Jawaban 
Ket 
































yang lebih baik 
suatu saat nanti 
(F) 






























LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
PSYCHOLOGICAL CAPITAL 
A. Definisi Operasional 
 Psychological capital  adalah kondisi mental positif individu yang ditandai 
dengan  rasa mampu memberikan keyakinan pada diri sendiri, percaya dengan diri 
sendiri  bahwa bisa melalui setiap tantangan, keinginan yang ingin dicapai, 
mampu bangkit ketika mengalami kegagalan.   
 Psychological capital disusun berdasarkan teori Luthans (2007) yang terdiri 
dari empat aspek yaitu self efficacy,optimis, hope, resiliensi. 
a. Self efficacy 
Keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 
mengarahkan segala usaha agar berhasil dan sukses dalam melaksanakan tugas 
yang dihadapinya 
b. Optimis  
Individu mensyukuri setiap perubahan yang terjadi, mampu berpikir positif  
terhadap sesuatu yang akan menjadi masa depan, serta memiliki motivasi yang 
tinggi, mampu melihat kesempatan yang tersedia dan fokus untuk 
mendapatkannya 
c. Hope 
Hasrat atau keinginan yang disertai dengan  pengharapan akan pemenuhan 
dari hasrat atau keinginan tersebut 
d. Resiliensi 
Individu dapat bertahan dan bangkit kembali dari pengalaman yang negative 
dan dapat beradaptasi dengan adanya perubahan stres yang dihadapi. 




  (   ) Buat Sendiri 
  (√ ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 24 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : Kesesuaian (Rating) dan model Likert 
E. Petunjuk    
 Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian pada 
setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 
dalam psychological capital yang meliputi self efficacy, optimis, hope, resiliensi. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau 
tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda 
ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
 Contoh cara menjawab 
 Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
 (  )  (  )  (  ) 
 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya untuk 








Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 
































































































solusi bagi tempat 
kerja (F)  
√    
I feel confident 
in representing 





Saya percaya diri 
sebagai 
perwakilan unit 
saya di dalam 
rapat management  
(F) 
√    












√    
I feel confident 
helping to set 
targets/goals in 
my work area 
(F) 
Saya yakin dapat 
membuat target di 
unit kerja saya (F) 
√    














kesehatannya (F)  
√    
I feel confident 
presenting 
information to 












kerja saya (F) 
 
 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 























































If I should find 
myself in a 
jam at work, I 
could think of 
many ways to 








√    
At the present 
time, I am 
energetically 
pursuing my 
work goals (F) 
 Saat ini, saya 
penuh semangat 
untuk mencapai 
target kerja saya 
(F) 
√    
There are lots 




banyak cara untuk 
mengatasi 
masalah (F) 
√    
Right now I 





sukses di tempat 
kerja (F). 






I can think of 




Saya  memiliki 
banyak cara untuk 
mencapai tujuan 
pekerjaan saya(F) 
√    
At this time, I 
am meeting the 
work goals that 
I have set for 
myself (F) 
Saya mampu  
mencapai tujuan 
kerja yang saya 
tetapkan untuk 
diri saya sendiri 
(F). 

































When I have a 
setback at 















way or another 




tempat kerja (F) 
√    
I can be “on 
my own,” so to 








Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 





















if I have to (F) kerja jika 
diperlukan (F) 
I usually take 
stressful things 
at work in 
stride (F) 
 
Saya tetap tenang 
ketika 
menghadapi masa 
sulit di tempat 
kerja (F) 
√    










sulit di tempat 
kerja karena 
pengalaman yang 
saya miliki (F)  
√    
I feel I can 
handle many 
things at a time 
at this job (F) 
Saya mampu 
melakukan 
banyak hal dalam 
bekerja (F) 
 



















































for me at work, 
I usually 




terbaik ketika ada 
hal-hal yang tidak 
sesuai dengan 
harapan saya  di 
tempat kerja (F) 
√    
If something 
can go wrong 
for me work-
wise, it will 
(UF) 
Jika saya berbuat 
kesalahan dalam 
bekerja itu hal 
wajar (UF)   
√    
I always look 
on the bright 




melihat sisi baik 
dari pekerjaan 
saya (F) 
√    
I‟m optimistic 
about what 
will happen to 
me in the 




apapun yang akan 
terjadi terkait 
dengan pekerjaan 
saya di masa 
depan (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 


















In this job, 
things never 
work out the 
way I want 
them to (UF) 
Banyak hal yang 
terjadi tidak 
seperti yang saya 
inginkan (UF) 
√    
I approach this 
job as if “every 






pekerjaan ini (F) 
 















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
WORKPLACE WELL BEING 
A. Definisi Operasional 
Workplace well being adalah perasaan nyaman dan positif yang dirasakan 
perawat terkait dengan pekerjaannya, yang dapat diukur dengan dua aspek yaitu 
core affect dan work value. 
Page (2005) menjelaskan bahwa dalam menentukan workplace well being 
pada karyawan sangat menekankan pentingnya nilai-nilai dalam pekerjaan (work 
values) dimana nilai-nilai dalam pekerjaan tersebut dapat membuat karyawan 
menikmati pekerjaannya. Page (2005) menyatakan bahwa workplace well-being 
terdiri dari dua dimensi yaitu: 
a. Dimensi Intrinsik 
Dimensi intrinsik merupakan perasaan karyawan yang terkait dengan 
tugas dalam bekerja yang terdiri dari: (1)Tanggung jawab dalam bekerja. 
(2)Makna pekerjaan. (3) Kemandirian dalam bekerja. (4) Penggunaan 
kemampuan dan pengetahuan dalam bekerja. (5) Perasaan berprestasi dalam 
bekerja.  
b. Dimensi Ekstrinsik 
Dimensi ekstrinsik terkait dengan lingkungan kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan dalam bekerja yang terdiri dari: (1) Penggunaan 
waktu sebaik-baiknya. (2) Kondisi kerja. (3) Supervisi. (4) Peluang promosi. 
(5) Pengakuan kinerja baik. (6) Penghargaan sebagai individu di tempat kerja. 
(7) Uang. (8) Keamanan.  
B. Skala yang Digunakan   : Skala Workplace wellbeing 




   (   ) Terjemahan 
   (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem            : 50 aitem 
D. Jenis Format dan Respon  : Kesesuaian (Rating) dan model Likert 
E. Petunjuk     
 Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian pada 
setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 
dalam psychological capital yang meliputi self efficacy, optimis, hope, resiliensi. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau 
tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda 
ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
 Contoh cara menjawab 
 Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
 (  )  (  )  (  ) 
 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya untuk 
semua aitem yang tersedia. 
Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 

























diberikan  (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 














































































komitmen (F)  


































yang ada di 
rumah sakit agar 
nyaman dalam 
bekerja (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 



























kerja saya (F) 
































































tempat kerja (F) 






























































Saya sulit untuk 
terikat dengan 
rumah sakit lain 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 









































































Hasil kerja saya 
dapat dipercaya 
oleh atasan dan 
rekan kerja (F) 



























kerja saya (UF) 




































yang baik terkait 
pekerjaan(F) 
 


















Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 


















































usaha dan kerja 
keras yang saya 
lakukan dalam 
bekerja (F) 









berarti bagi saya 
(F) 










rumah sakit ini 
(F) 


























waktu kerja saya 
(F) 



























kerja yang saya 
kondusif (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 
    R KR TR  








√    
  Fasilitas yang 





ada di tempat 
kerja kurang 
memadai (UF) 
√    



















ada di rumah 
sakit (F) 









































































































lebih baik  (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 
























√    















tempat kerja (F) 

















































baik lagi (F) 
Saya mampu 
mendapatkan 
posisi yang baik 
jika bekerja 
dengan baik (F) 

































√    




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 








































utama √ dari 
keunggulan 
kompetitif (F) 

























√    









√    








































kerja yang baik 
kepada saya (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 


































apa yang saya 
kerjakan (F) 
√    





 Saya merasa 
puas dengan gaji 
yang saya terima 
(F) 





































(F)   










kerja saya (UF) 






saat ini (F) 
Saat ini, saya 
merasa tidak ada 
gangguan 
dengan posisi 
kerja saya (F) 
√    














tidak ada orang 
yang menggeser 
posisi kerja saya  
untuk beberapa 
waktu ke depan 
(F) 












kerja yang lebih 
baik suatu saat 
nanti (F) 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 
    R KR TR  


















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
PSYCHOLOGICAL CAPITAL 
A. Definisi Operasional 
 Psychological capital  adalah kondisi mental positif individu yang ditandai 
dengan  rasa mampu memberikan keyakinan pada diri sendiri, percaya dengan diri 
sendiri  bahwa bisa melalui setiap tantangan, keinginan yang ingin dicapai, 
mampu bangkit ketika mengalami kegagalan.   
Psychological capital disusun berdasarkan teori Luthans (2007) yang terdiri 
dari empat aspek yaitu self efficacy,optimis, hope, resiliensi. 
a. Self efficacy 
Keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 
mengarahkan segala usaha agar berhasil dan sukses dalam melaksanakan tugas 
yang dihadapinya 
b. Optimis  
Individu mensyukuri setiap perubahan yang terjadi, mampu berpikir positif  
terhadap sesuatu yang akan menjadi masa depan, serta memiliki motivasi yang 
tinggi, mampu melihat kesempatan yang tersedia dan fokus untuk 
mendapatkannya 
c. Hope 
Hasrat atau keinginan yang disertai dengan  pengharapan akan pemenuhan 
dari hasrat atau keinginan tersebut 
d. Resiliensi 
Individu dapat bertahan dan bangkit kembali dari pengalaman yang negative 
dan dapat beradaptasi dengan adanya perubahan stres yang dihadapi. 




  (   ) Buat Sendiri 
  (√ ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 24 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : Kesesuaian (Rating) dan model Likert 
E. Petunjuk    
 Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian pada 
setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 
dalam psychological capital yang meliputi self efficacy, optimis, hope, resiliensi. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) 
dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu 
dari alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau 
tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda 
ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
 Contoh cara menjawab 
 Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
 (  )  (  )  (  ) 
 Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya untuk 








Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 


































































































√    
I feel confident 
in representing 












√    












√    
I feel confident 
helping to set 
targets/goals in 




target di unit 
kerja saya (F) 
√    
















√    
I feel confident 
presenting 
information to 








kerja saya (F) 
 
 




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 























































If I should find 
myself in a 
jam at work, I 
could think of 
many ways to 









√    
At the present 
time, I am 
energetically 
pursuing my 
work goals (F) 







√    
There are lots 








√    
Right now I 














I can think of 











√    
At this time, I 
am meeting the 
work goals that 
I have set for 
myself (F) 






sendiri (F).  

















When I have a 
setback at 

















Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 








































way or another 






√    
I can be “on 
my own,” so to 
speak, at work 







√    
I usually take 
stressful things 






masa sulit di 
tempat kerja 
(F) 
√    














miliki (F)  
√    
I feel I can 
handle many 
things at a time 








































for me at work, 
I usually 








harapan saya  
di tempat kerja 
(F) 
√    
If something 
can go wrong 
for me work-






itu hal wajar 
(UF)   




Aspek Indikator Asli Modifikasi Pilihan Jawaban Ket 




































I always look 
on the bright 








√    
I‟m optimistic 
about what 
will happen to 
me in the 









di masa depan 
(F) 
√    
In this job, 
things never 
work out the 
way I want 






√    
I approach this 
job as if “every 



































































Nama/inisial    : 
Jenis Kelamin    : 
Usia     : 
Instalasi    :  
Lama bekerja    : 
Petunjuk Umum 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
Sebelumnya, Saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan 
Anda meluangkan waktu untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan dan Anda diminta untuk 
menjawabnya. Dalam pengisian skala ini semua jawaban dianggap benar. Jangan 
sampai ada nomor yang tidak dijawab / terlewatkan. Jawaban yang Anda berikan akan 
dijamin kerahasiaannya.  
Petunjuk Pengerjaan Skala 
Pada skala ini, Anda diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan tanda (√) 
pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai atau 
mendekati dengan apa yang Anda rasakan. 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No  PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya yakin dapat mengatasi 
setiap masalah  
√ ✔    





No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya senang dengan pekerjaan saya     
2 Saya merasa terikat secara emosional pada rumah sakit 
tempat saya bekerja 
    
3 Lingkungan kerja saya kondusif     
4 Keamanan di tempat kerja saya terjamin     
5 Saya percaya tidak ada orang yang menggeser posisi kerja 
saya  untuk beberapa waktu ke depan  
    
6 Saya memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan 
yang baik kepada pasien 
    
7 Saya mentaati dan menjalankan peraturan yang ada di 
rumah sakit 
    
8 Saya dapat melakukan pekerjaan sendiri     
9 Saya mempunyai pengetahuan yang baik terkait pekerjaan     
10 Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan       
11 Saya merasa dihargai dengan usaha dan kerja keras yang 
saya lakukan dalam bekerja 
    
12 Fasilitas yang ada di tempat kerja kurang memadai      
13 Rumah sakit tempat saya bekerja sangat berarti bagi saya     
14 Saya ingin bekerja dalam jangka waktu lama     
15 Saya bersungguh-sungguh dalam bekerja     
16 Saya sulit untuk terikat dengan rumah sakit lain     
17 Saya pernah merasa iri dengan rekan kerja saya     
18 Saya merasa kurang nyaman dengan tempat kerja saya     
19 Saya memiliki pengalaman kerja yang berguna bagi 
pekerjaan saya 
    
20 Saya menginginkan pekerjaan yang banyak di tempat kerja     
21 Hasil kerja saya selalu dinilai positif oleh atasan     
22 Atasan ditempat kerja saya berlaku adil terhadap semua 
perawat 
    
23 Pihak rumah sakit memberikan tunjangan terhadap prestasi 
karyawan 
    
24 Pihak rumah sakit memperhatikan keselamatan dan 
keamanan perawat 
    
25 Pimpinan di tempat saya bekerja memperhatikan 
kesejahteraan perawat 
    
26 Perawat diberi sanksi apabila tidak melakukan tugas 
kerjanya dengan benar 
    
27 Rumah sakit tempat saya bekerja memiliki sistem gaji yang 
transparan 
    
28 Di rumah sakit ini, kemampuan perawat dipandang sebagai 
sumber utama dari keunggulan kompetitif 
    
29 Saya percaya kepada tempat kerja saya, sehingga wajib 
untuk menjaga komitmen 
    
30 Pihak rumah sakit memberikan kompensasi terhadap 
prestasi perawat 
    
31 Saya bangga bisa menjadi bagian dari rumah sakit ini     
32 Saya mengikuti komunitas yang terbentuk di lingkungan 
kerja 




33 Saya dapat membagi waktu antara kehidupan pribadi dan 
waktu kerja saya 
    
34 Saya memiliki banyak rekan kerja yang baik kepada saya     
35 Saya memberikan semangat kepada rekan kerja saya     
36 Saya melanjutkan pekerjaan yang belum selesai ketika jam 
istirahat 
    
37 Saya percaya pekerjaan saya memberikan kebaikan     
38 Saya ingin mencari tempat kerja yang lebih baik suatu saat 
nanti 
    
39 Saya merasa puas dengan gaji yang saya terima     
40 Atasan memberikan bantuan ketika karyawan sedang ada 
masalah di tempat kerja 
    
41 Saya mampu mendapatkan posisi yang baik jika bekerja 
dengan baik 
    
42 Saya berkomunikasi dengan siapapun yang ada di rumah 
sakit agar nyaman dalam bekerja 
    
43 Hasil kerja saya dapat dipercaya oleh atasan dan rekan 
kerja 
    
44 Peraturan dan tata tertib di rumah sakit sudah tepat untuk 
mengatur pekerjaan 
    
45 Banyak rekan kerja yang menyukai kinerja saya dalam 
bekerja 
    
46 Saat ini saya senang dengan posisi saya sebagai perawat     
47 Saat ini, saya merasa tidak ada gangguan dengan posisi 
kerja saya 
    
48 Rekan kerja saya mengajak saya ikut komunitas di tempat 
kerja 
    
49 Saya diberikan kepercayaan oleh atasan saya dalam 
melakukan pekerjaan 
    
50 Atasan saya di tempat kerja sering memberikan masukan 
agar dapat bekerja lebih baik   
    
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu menganalisis masalah agar menemukan solusi 
bagi tempat kerja 
    
2 Jika saya memiliki masalah di tempat kerja, saya bisa 
menemukan solusinya 
    
3 Saya sulit untuk bangkit kembali, ketika mengalami 
kegagalan di tempat kerja 
    
4 Saya selalu berharap yang terbaik ketika ada hal-hal yang 
tidak sesuai dengan harapan saya  di tempat kerja 
    
5 Saya percaya diri sebagai perwakilan unit saya di dalam 
rapat management   
    
6 Saat ini, saya penuh semangat untuk mencapai target kerja 
saya 
    
7 Saya mampu menghadapi kesulitan di tempat kerja     
8 Jika saya berbuat kesalahan dalam bekerja itu hal wajar     





10 Saya memiliki banyak cara untuk mengatasi masalah     
11 Saya mampu mengatasi sendiri permasalahan kerja jika 
diperlukan 
    
12 Saya selalu melihat sisi baik dari pekerjaan saya      
13 Saya yakin dapat membuat target di unit kerja saya     
14 Saya merasa sukses di tempat kerja     
15 Saya tetap tenang ketika menghadapi masa sulit di tempat 
kerja 
    
16 Saya menerima apapun yang akan terjadi terkait dengan 
pekerjaan saya di masa depan 
    
17 Saya mampu membantu pasien dan keluarga dalam 
menyelesaikan masalah kesehatannya 
    
18 Saya  memiliki banyak cara untuk mencapai tujuan 
pekerjaan saya 
    
19 Saya bisa melewati masa sulit di tempat kerja karena 
pengalaman yang saya miliki 
    
20 Banyak hal yang terjadi tidak seperti yang saya inginkan     
21 Saya mampu mengkomunikasikan informasi kepada rekan-
kerja saya 
    
22 Saya mampu  mencapai tujuan kerja yang saya tetapkan 
untuk diri saya sendiri 
    
23 Saya mampu melakukan banyak hal dalam bekerja 
 
    















































Data try out skala workplace well being
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Jumlah 
1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 148
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146
3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 152
4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 153
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 145
6 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 134
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 144
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 148
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 144
16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 138
17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149
18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 142
19 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 146
20 3 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 4 3 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 141
21 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 148
22 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 146
23 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 148
24 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 149
25 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 148
26 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 149
27 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 135
28 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 147
29 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 133
30 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 136
31 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 127
32 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 138
33 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 176
34 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 168
35 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 166
36 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 152
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
38 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 157
39 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 157
40 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 152
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 159
42 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 159
43 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 149
44 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 1 1 1 4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 2 2 2 129
45 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 2 1 1 4 3 2 1 1 1 1 4 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 2 4 2 2 130
46 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 128
47 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 162
48 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 158
49 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156
50 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146
51 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147
52 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147
53 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 146
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
57 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 143
58 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 145
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
60 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 1 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 157
61 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 156
62 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 1 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 156
63 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145
65 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
66 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 151
67 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 180
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 1 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 169
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 176
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 152
72 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 158
73 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 154
74 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 160
75 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 139








Data try out  skala  psychological capital 
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 jumlah
1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
6 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 63
7 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
8 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73
9 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
10 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
11 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
12 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
13 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
14 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
16 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 65
17 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 70
18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 67
19 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 67
20 4 3 1 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 67
21 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 71
22 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 69
23 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 72
24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
25 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 70
26 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 70
27 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 59
28 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 65
29 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 64
30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65
31 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
32 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 61
33 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 85
34 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 84
35 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
36 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 66
37 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
38 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 73
39 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 87
40 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 77
41 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
42 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71
44 4 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 79
45 4 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 77
46 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 67
47 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 74
48 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 70
49 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 71
50 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
51 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 66
52 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
53 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70
54 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 68
55 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71
56 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
59 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
60 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 4 4 80
61 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 80
62 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 81
63 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 66
64 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69
65 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70
66 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 76
67 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 87
68 3 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 80
69 3 4 1 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 4 72
70 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 80
71 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 78
72 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 77
73 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71
75 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69






































1. Uji reliabilitas skala workplace well being 



















Alpha if Item 
Deleted 
Y1 145.2632 102.490 .450 .882 
Y2 145.5658 104.836 .189 .886 
Y3 145.5789 102.060 .567 .881 
Y4 145.5263 103.079 .410 .883 
Y5 145.8158 98.952 .583 .879 
Y6 145.4079 102.645 .490 .882 
Y7 145.4605 101.345 .535 .881 
Y8 145.5789 102.567 .450 .882 
Y9 145.4868 103.053 .411 .883 
Y10 145.4079 102.885 .354 .883 
Y11 145.6184 99.999 .621 .879 
Y12 146.3289 108.677 -.122 .891 
Y13 145.5789 104.087 .320 .884 
Y14 145.2895 104.902 .221 .885 
Y15 145.3816 105.546 .142 .886 
Y16 146.5921 111.791 -.325 .896 
Y17 146.4079 108.431 -.101 .891 
Y18 146.2895 109.675 -.185 .893 
Y19 145.5395 104.865 .255 .885 
Y20 145.7632 102.983 .354 .883 
Y21 145.7632 102.503 .437 .882 
Y22 145.6316 102.102 .465 .882 
Y23 145.6974 101.894 .527 .881 
Y24 145.7237 101.696 .550 .881 
Y25 145.7500 102.990 .399 .883 
Y26 145.6053 105.175 .223 .885 
Y27 145.8026 102.534 .455 .882 
Y28 145.6974 102.374 .509 .881 
Y29 145.6579 102.041 .653 .880 
Y30 145.6053 104.295 .414 .883 
Y31 145.5921 103.311 .412 .883 




Y33 145.5789 103.980 .419 .883 
Y34 145.5658 102.382 .601 .881 
Y35 145.5263 102.493 .469 .882 
Y36 145.5789 105.394 .201 .885 
Y37 145.5658 103.049 .417 .882 
Y38 146.4868 111.826 -.334 .895 
Y39 145.7895 103.955 .230 .886 
Y40 145.6974 102.134 .452 .882 
Y41 145.6053 102.082 .495 .881 
Y42 145.5658 101.769 .548 .881 
Y43 145.6316 101.382 .562 .880 
Y44 145.6711 103.797 .357 .883 
Y45 145.7368 100.676 .639 .879 
Y46 145.5263 102.253 .466 .882 
Y47 145.6184 100.959 .622 .880 
Y48 145.8553 103.059 .280 .885 
Y49 145.5921 101.498 .606 .880 
Y50 145.5658 100.622 .630 .879 



















Alpha if Item 
Deleted 
Y1 115.3421 100.655 .445 .926 
Y2 115.6579 100.468 .535 .925 
Y3 115.6053 101.629 .366 .927 
Y4 115.8947 96.442 .633 .924 
Y5 115.4868 100.920 .473 .925 
Y6 115.5395 99.478 .535 .925 
Y7 115.6579 100.708 .448 .926 
Y8 115.5658 101.369 .391 .926 
Y9 115.4868 101.213 .335 .927 
Y10 115.6974 97.947 .638 .924 
Y11 115.6579 102.308 .308 .927 
Y12 115.6184 102.666 .287 .927 
Y13 115.8421 100.775 .382 .927 
Y14 115.8421 100.801 .419 .926 




Y16 115.7763 99.963 .532 .925 
Y17 115.8026 100.001 .532 .925 
Y18 115.8289 101.344 .376 .926 
Y19 115.8816 100.372 .483 .925 
Y20 115.7763 100.709 .485 .925 
Y21 115.7368 100.036 .670 .924 
Y22 115.6842 102.246 .435 .926 
Y23 115.6711 101.610 .392 .926 
Y24 115.7500 101.683 .337 .927 
Y25 115.6579 101.855 .448 .926 
Y26 115.6447 100.445 .608 .924 
Y27 115.6053 100.295 .501 .925 
Y28 115.6447 100.819 .452 .926 
Y29 115.7763 99.723 .501 .925 
Y30 115.6842 100.192 .496 .925 
Y31 115.6447 99.699 .568 .925 
Y32 115.7105 99.408 .572 .924 
Y33 115.7500 101.870 .360  .927 
Y34 115.8158 98.792 .641 .924 
Y35 115.6053 100.269 .477 .925 
Y36 115.6974 98.774 .655 .924 
Y37 115.9342 100.436 .334 .928 
Y38 115.6711 99.424 .629 .924 
Y39 115.6447 98.339 .672 .923 
 
 
2. Uji reliabilitas psychological capital 




















Alpha if Item 
Deleted 
X1 139.3947 116.695 .445 .726 
X2 139.4079 113.685 .718 .718 
X3 140.1842 120.446 -.030 .738 




X5 139.5526 115.424 .487 .723 
X6 139.3816 113.919 .614 .719 
X7 139.4605 114.465 .573 .720 
X8 140.4079 123.445 -.296 .744 
X9 139.5263 115.666 .539 .723 
X10 139.4342 113.476 .605 .718 
X11 139.4737 115.373 .533 .722 
X12 139.4605 112.625 .717 .715 
X13 139.4868 113.533 .663 .717 
X14 139.5263 114.466 .549 .720 
X15 139.4605 113.985 .622 .719 
X16 139.4211 114.167 .635 .719 
X17 139.3947 113.735 .647 .718 
X18 139.3816 114.826 .603 .721 
X19 139.5000 119.640 .061 .734 
X20 140.2895 122.955 -.194 .745 
X21 139.5000 115.053 .465 .722 
X22 139.4605 114.945 .524 .721 
X23 139.4211 114.140 .687 .719 
























Alpha if Item 
Deleted 
X1 58.4079 31.311 .429 .919 
X2 58.4211 29.794 .698 .914 
X3 58.4868 30.360 .576 .916 
X4 58.5658 30.542 .493 .918 
X5 58.3947 30.029 .569 .917 
X6 58.4737 30.226 .543 .917 
X7 58.5395 30.678 .548 .917 




X9 58.4868 30.360 .576 .916 
X10 58.4737 29.373 .674 .914 
X11 58.5000 29.507 .686 .914 
X12 58.5395 29.905 .582 .916 
X13 58.4737 30.039 .581 .916 
X14 58.4342 30.169 .586 .916 
X15 58.4079 29.978 .593 .916 
X16 58.3947 30.349 .588 .916 
X17 58.5132 30.173 .499 .918 
X18 58.4737 30.333 .522 .918 
X19 58.4342 30.009 .671 .914 


















































































Inisial     : 
JenisKelamin    : 
Usia     : 
Instalasi    :  
Lama bekerja    : 
Petunjuk Umum 
Bismillah.  
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh...  
Perkenalkan saya Risqi Agustini mahasiswi psikologi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya 
sedang melaksanakan penelitian yang berjudul "Hubungan antara Psychological 
capital dan Workplace Well Being pada perawat di rumah sakit". Penelitian ini 
merupakan salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Oleh 
karena itu saya meminta kesediaan saudara/saudari  untuk dapat berpartisipasi dalam 
mengisi skala ini. Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela. Sehingga, 
jika ditemukan pernyataan yang membuat saudara/saudari tidak nyaman, saudara 
berhak dan bebas mengundurkan diri setiap saat dalam penelitian ini, tanpa ada 
sanksi apapun. Dalam pengisian skala ini tidak ada jawaban SALAH  dan semua 
jawaban adalah BENAR. Saya mengharapkan saudara/saudari menjawab pernyataan 
ini dengan jujur dan berdasarkan keadaan diri masing masing. JAWABAN yang 
saudara/saudari berikan akan dijamin kerahasiaan nya dan hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian. Atas partisipasi saudara/saudari saya ucapkan terima kasih.  
 
Hormat saya,  






Petunjuk Pengerjaan Skala 
Pada skala ini, Anda diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan tanda (√) 
pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai atau 
mendekati dengan apa yang Saudara rasakan. 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No  PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya yakin dapat mengatasi 
setiap masalah 
√ ✔    
Keterangan: Artinya, Anda sesuai dengan pernyataan di atas 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya senang dengan pekerjaan saya     
2 Lingkungan kerja saya kondusif     
3 Keamanan di tempat kerja saya terjamin     
4 Saya percaya tidak ada orang yang menggeser posisi 
kerja saya untuk beberapa waktu ke depan 
    
5 Saya memiliki kemampuan untuk memberikan 
pelayanan yang baik kepada pasien 
    
6 Saya mentaati dan menjalankan peraturan yang ada di 
rumah sakit 
    
7 Saya dapat melakukan pekerjaan sendiri     
8 Saya mempunyai pengetahuan yang baik terkait 
pekerjaan 
    
9 Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan     
10 Saya merasa dihargai dengan usaha dan kerja keras yang 
saya lakukan dalam bekerja 
    
11 Rumah sakit tempat saya bekerja sangat berarti bagi 
saya 
    
12 Saya memiliki pengalaman kerja yang berguna bagi 
pekerjaan saya 
    
13 Saya menginginkan pekerjaan yang banyak di tempat 
kerja 
    
14 Hasil kerja saya selalu dinilai positif oleh atasan     
15 Atasan ditempat kerja saya berlaku adil terhadap semua 
perawat 
    
16 Pihak rumah sakit memberikan tunjangan kepada 
perawat yang berprestasi 
    




No Pernyataan SS S TS STS 
keamanan perawat 
18 Pimpinan di tempat saya bekerja memperhatikan 
kesejahteraan perawat 
    
19 Saya menerima kompensasi sesuai dengan apa yang 
saya kerjakan 
    
20 Di rumah sakit ini, kemampuan perawat dipandang 
sebagai sumber utama dari keunggulan kompetitif 
    
21 Saya percaya kepada tempat kerja saya, sehingga wajib 
untuk menjaga komitmen 
    
22 Pihak rumah sakit memberikan kompensasi yang sesuai 
terhadap prestasi kerja perawat 
    
23 Saya bangga bisa menjadi bagian dari rumah sakit ini     
24 Saya mengikuti komunitas yang terbentuk di lingkungan 
kerja 
    
25 Saya dapat membagi waktu antara kehidupan pribadi 
dan waktu kerja saya 
    
26 Saya memiliki banyak rekan kerja yang baik kepada 
saya 
    
27 Saya memberikan semangat kepada rekan kerja saya     
28 Saya percaya pekerjaan saya memberikan kebaikan     
29 Atasan memberikan bantuan ketika karyawan sedang 
ada masalah di tempat kerja 
    
30 Saya mampu mendapatkan posisi yang baik jika bekerja 
dengan baik 
    
31 Saya berkomunikasi dengan siapapun yang ada di 
rumah sakit agar nyaman dalam bekerja 
    
32 Hasil kerja saya dapat dipercaya oleh atasan dan rekan 
kerja 
    
33 Peraturan dan tata tertib di rumah sakit sudah tepat 
untuk mengatur pekerjaan 
    
34 Banyak rekan kerja yang menyukai kinerja saya dalam 
bekerja 
    
35 Saat ini saya senang dengan posisi saya sebagai perawat     
36 Saat ini, saya merasa tidak ada gangguan dengan posisi 
kerja saya 
    
37 Rekan kerja saya mengajar saya ikut komunitas di 
tempat kerja 
    
38 Saya diberikan kepercayaan oleh atasan saya dalam 
melakukan pekerjaan 
    
39 Atasan saya di tempat kerja sering memberikan 
masukan agar dapat bekerja lebih baik 
    
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu menganalisis masalah agar menemukan 
solusi bagi tempat kerja 
    
2 Jika saya memiliki masalah di tempat kerja, saya bisa 
menemukan solusinya 




3 Saya selalu berharap yang terbaik ketika ada hal-hal 
yang tidak sesuai dengan harapan saya di tempat kerja 
    
4 
 
Saya percaya diri sebagai perwakilan unit saya di dalam 
rapat management   
    
5 Saat ini, saya penuh semangat untuk mencapai target 
kerja saya 
    
6 Saya mampu menghadapi kesulitan di tempat kerja     
7 Saya mampu memberikan masukan untuk kemajuan 
rumah sakit 
    
8 Saya memiliki banyak cara untuk mengatasi masalah     
9 Saya mampu mengatasi permasalahan kerja jika 
diperlukan 
    
10 Saya selalu melihat sisi baik dari pekerjaan saya      
11 Saya yakin dapat membuat target di unit kerja saya     
12 Saya merasa sukses di tempat kerja     
13 Saya tetap tenang ketika menghadapi masa sulit di 
tempat kerja 
    
14 Saya menerima apapun yang akan terjadi terkait dengan 
pekerjaan saya di masa depan 
    
15 Saya mampu membantu pasien dan keluarga dalam 
menyelesaikan masalah kesehatannya 
    
16 Saya memiliki banyak cara untuk mencapai tujuan 
pekerjaan saya 
    
17 Saya mampu mengkomunikasikan informasi kepada 
rekan-kerja saya 
    
18 Saya mampu mencapai tujuan kerja yang saya tetapkan 
untuk diri saya sendiri 
    
19 Saya mampu melakukan banyak hal dalam bekerja 
 
    
20 Setiap kesulitan ada hikmah dibaliknya dalam pekerjaan 
ini 
    





























































Data penelitian workplace well being 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 Jml
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 107
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 117
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 139
5 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 96
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116
9 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 122
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
11 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123
12 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120
13 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 103
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
15 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129
16 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 113
17 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
18 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 128
19 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
20 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
21 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116
22 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115
23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 117
24 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 117
25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 98
26 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 99
27 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105




29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 106
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108
32 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 129
33 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 132
34 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
35 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
36 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
37 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
38 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 114
39 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 4 3 109
40 3 2 2 2 3 4 1 3 3 1 4 4 4 2 2 1 2 2 1 1 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 98
41 3 2 2 2 3 4 2 3 3 1 4 4 4 3 3 1 2 2 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 102
42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
43 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 106
44 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
45 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
46 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
47 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
48 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
49 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
50 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113




52 4 3 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 114
53 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
56 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 126
57 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
58 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 110
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
60 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 136
61 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 122
62 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
63 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 1 1 3 3 3 3 4 2 2 3 3 108
64 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
65 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 113
66 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 109
67 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 111
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132
70 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
72 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120
73 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 120
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115
75 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 140
76 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 141
77 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 112
78 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 1 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 118
79 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
81 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 97
82 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 113
83 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 1 1 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 123




85 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 118
86 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 105
87 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
88 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 103
89 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 115
90 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
92 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 97
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
94 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 113
95 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
96 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 110
97 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 127
98 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 112
99 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 111
100 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 2 2 1 2 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 128
102 4 4 4 3 4 4 1 4 4 2 4 4 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 2 124
103 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 107
104 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 104
105 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 114
106 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 109
107 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 128
108 4 3 3 1 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 1 2 1 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 117
109 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 129
110 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 99
111 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115
112 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
113 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
114 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
115 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 99




Data penelitian psychological capital 
X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 
1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 56 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 74 
5 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 50 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
8 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55 
9 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 59 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
11 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 66 
12 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 59 
13 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 56 
15 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 65 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
17 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
18 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
23 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 60 
24 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 60 
25 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 51 
26 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 52 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
28 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
29 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
30 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 55 
31 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
32 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 73 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
38 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 4 50 
39 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 54 
40 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 61 
41 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 61 




43 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 55 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
45 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
52 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 51 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
56 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 53 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
58 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 49 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
60 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 68 
61 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 44 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
63 2 2 3 1 2 2 2 2 2 4 3 2 2 1 3 3 2 3 3 4 48 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
65 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
67 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 48 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
70 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
75 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 68 
76 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
78 3 3 4 1 3 4 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 4 4 4 58 
79 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
81 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 49 
82 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 54 
83 4 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 65 
84 3 3 4 1 3 4 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 63 
85 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 




87 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 59 
88 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 53 
89 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
90 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 63 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
92 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
94 2 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 50 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
97 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 60 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
99 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 60 
101 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 61 
102 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 74 
103 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 56 
104 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 55 
105 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 55 
106 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 59 
107 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
108 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 
109 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
110 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 52 
111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 60 
112 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
113 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 
114 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
115 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 52 













































1. Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  WWB PsyCap 
N 116 116 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 115.17 58.50 
Std. Deviation 9.466 5.448 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .173 .228 
Positive .173 .228 
Negative -.114 -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.868 2.453 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji linearitas nonparametrik 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 5902.866 22 268.312 5.669 .000 
Linearity 3355.246 1 3355.246 70.891 .000 
Deviation from 
Linearity 
2547.620 21 121.315 2.563 .001 
Within Groups 4401.686 93 47.330   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
WWB * 
PsyCap 

















































1. Uji Hipotesis Spearman 
Correlations 
   WWB PsyCap 





Sig. (2-tailed) . .000 






Sig. (2-tailed) .000 . 
N 116 116 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Data Kategorisasi 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 18 15.5 15.5 15.5 
tinggi 82 70.7 70.7 86.2 
Sangat Tinggi 16 13.8 13.8 100.0 
Total 116 100.0 100.0  
 
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 1 .9 .9 .9 
Sedang 18 15.5 15.5 16.4 
Tinggi 86 74.1 74.1 90.5 
sangat tinggi 11 9.5 9.5 100.0 






















































1. Hasil Uji Mann-Whitney U Workplace Well Being Berdasarkan Usia 
Ranks 
 usia N Mean Rank Sum of Ranks 
WWB dewasa awal 75 62.73 4704.50 
dewasa akhir 41 50.77 2081.50 






Mann-Whitney U 1220.500 
Wilcoxon W 2081.500 
Z -1.838 
Asymp. Sig. (2-tailed) .066 
a. Grouping Variable: usia 
 
2. Hasil Uji Mann-Whitney U Workplace Well Being Berdasarkan Jenis Kelamin 
Ranks 
 gender N Mean Rank Sum of Ranks 
WWB perempuan 91 58.37 5311.50 
laki laki 25 58.98 1474.50 





Mann-Whitney U 1125.500 
Wilcoxon W 5311.500 
Z -.081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .936 









3. Hasil Uji Kruskal Wallis H Workplace Well Being Berdasarkan Instalasi 
 
Ranks 
 instalasi N Mean Rank 
 WWB kamar bedah 14 57.36 
ruang operasi 3 93.50 
rawat inap 61 59.98 
rawat jalan 8 28.00 
ruang igd 18 61.08 
ruang poli 8 60.94 
ruang icu 4 58.25 
Total 116  
 
 
4. Hasil Uji Kruskal Wallis H Workplace Well Being Berdasarkan Lama Masa Kerja 
 
Ranks 
 lamakerja N Mean Rank 
WWB 1-10 tahun 56 55.94 
11-20 tahun 46 63.86 
21-30 tahun 14 51.14 




5. Hasil Uji Mann-Whitney U Psychological Capital  Berdasarkan Usia 
Ranks 
 usia N Mean Rank Sum of Ranks 
PsyCap dewasa awal 75 65.21 4890.50 
dewasa akhir 41 46.23 1895.50 







Asymp. Sig. .117 
a. Kruskal Wallis Test 








Asymp. Sig. .336 
a. Kruskal Wallis Test 







6. Hasil Uji Mann-Whitney U Psychological Capital Berdasarkan Jenis Kelamin 
Ranks 
 Gender N Mean Rank Sum of Ranks 
PsyCap Perempuan 91 56.68 5157.50 
laki laki 25 65.14 1628.50 






Mann-Whitney U 971.500 
Wilcoxon W 5157.500 
Z -1.132 
Asymp. Sig. (2-tailed) .258 
a. Grouping Variable: gender 
 





















Mann-Whitney U 1034.500 
Wilcoxon W 1895.500 
Z -2.951 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Grouping Variable: usia 
Ranks 
 Instalasi N Mean Rank 
PsyCap kamar bedah 14 57.11 
ruang operasi 3 65.50 
rawat inap 61 58.34 
rawat jalan 8 41.56 
ruang igd 18 67.61 
ruang poli 8 51.50 
ruang icu 4 67.38 







Asymp. Sig. .641 
a. Kruskal Wallis Test 





8. Hasil Uji Kruskal Wallis H Workplace Well Being Berdasarkan Lama Masa Kerja 
 
Ranks 
 lamakerja N Mean Rank 
PsyCap 1-10 tahun 56 62.29 
11-20 tahun 46 57.27 
21-30 tahun 14 47.39 








































Asymp. Sig. .306 
a. Kruskal Wallis Test 
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